LAMPIRAN-LAMPIRAN

74




Lampiran 1. Coding Protokol Catatan Harian PTK

PROTOKOL CATATAN HARIAN DAN REFLEKSI PENELITI
PEMAHAMAN KONSEP PTK

Prosedur:

a.

Catat semua proses : Tanggal dan peristiwa yang meliputi perkembangan dan
konflik pemikiran peneliti, pengambilan Kkeputusan, tindakan peneliti,

perubahan, dan kejadian yang dialami peneliti.

Januari 2017

b. Menulis point-point penting pada saat observasi, ketika menuliskan langsung
tidak memungkinkan. Penjabaran secara mendetail tentang point-point
tersebut ditulis maksimal 1 jam setelah proses.

c. Setiap selesai menuliskan satu proses, peneliti akan membaca ulang dan
melakukan refleksi. Refleksi berupa perenungan atas apa yang terjadi,
melliputi apa yang dirasakan oleh peneliti terhadap proses penelitian,
termasuk pertentangan bathin.

d. Catatan harian & refleksi ditulis menggunakan laptop dan di backup dengan
flasdisk dan diupload di GoogleDrive.

Hari/tgl Proses Refleksi

Minggu, 8 |Minggu pagi setelah Hasil Renungan atau Refleksi:

subuh lebih kurang jam 5\ 1. Secara sederhana penelitian adalah

Comment [t7]: Waktu Belajar Membaca buku

saya membaca modul | |kegiatan untuk mencari tahu.,

PTK yg diberikan pak

Caly Setiawan

2. Penelitian sebagai [suatu kegiatan
ilmiah adalah suatu proses yang
untuk

bertahap meningkatkan

Tema : Arti PTK pemahaman akan suatu topik atau

\”{ Comment [t1]: Arti PTK
Comment [t8]: Metode Belajar membaca buku

)
\\{ Comment [t10]: Waktu Belajar membaca buku ]
)
)

//{ Comment [t9]: Tema Belajar membaca buku ]

masalah dengan mengumpulkan

informasi, menganalisisnya.\

/{Comment [t2]: Arti PTK }

3. T[indakan yang  sesungguhnya
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5. Secara

merupakan bagian dari sekuen

siklus penelitian tindakan (rencana,

tindakan, pengamatan, refleksi).

4. Tindakan adalah suatu peristiwa

“penelitian” ke dalam aktifitas
yang tidak
dipertanyakan|

familar/atau

/{Comment [t3]: Arti PTK

/{Comment [t4]: Arti PTK

sederhana,  [penelitian
adalah

penelitian yang sifatnya reflektif

tindakan suatu  jenis
yang dilakukan oleh mereka yang
berada di dalam situasi sosial yang
riil dalam rangka meningkatkan (1)
rasionalitas dan (2) pemahaman
akan pekerjaan mereka sendiri,
serta (3) situasi dimana mereka

bekerja,

/{Comment [t5]: Arti PTK

6. yang dimaksud dalam “berada di

dalam situasi sosial” adalah bahwa

penelitian  tindakan itu bukan

peneltian terhadap orang lain.
Penelitian tindakan tidak meneliti
apa yang dilakukan mereka yang
ada di sana? Bagaimana peneliti
memahami dan menjelaskan apa

yang mereka lakukan.

/{Comment [t6]: Arti PTK

Tema : Siklus PTK

a) Perencanaan: memahami

Comment [t11]: Siklus PTK

sebanyak-banyaknya apa yang
sedang terjadi, mengidentifikasi
masalah yang perlu diperhatikan

secara khusus, dan memikirkan

Comment [t20]: Tema Beajar membaca buku
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apa yang dapat dilakukan untuk

mengatasi masalah tersebut,

/{ Comment [t12]: Arti Perencanaan

b) Tindakan: mencoba melakukan

/{ Comment [t13]: Siklus PTK

apa yang dapat dilakukan untuk

mengatasi masalah|

/{ Comment [t14]: Arti Tindakan

c) Pengamatan); memantau

/{ Comment [t15]: Siklus PTK

tindakan dengan cara
mengumpulkan data yang
menunjukkan apa yang sedang

terjadi,

/{ Comment [t16]: Arti Pengamatan

d) Refleksi: melakukan evaluasi

/{ Comment [t17]: Siklus PTK

dengan menggunakan prosedur
untuk menjustifikasi atas apa
yang sedang terjadi, serta
menguji kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti
dengan mengevaluasi dampak
tindakan peneliti,

/{ Comment [t18]: Arti Refleksi

e) Gambar Siklus PTK

/ -
4 4 !
! Rt i A
P N,
Redact ' ad R
by . y
ICN.Mn-n

Comment [t19]: Gambar Siklus PTK

L]

Tema : Peneliti dalam

Penelitian Tindakar

Peneliti dalam penelitian tindakan bisa

dilakukan oleh Siapa Saja, namun /{ Comment [t22]: Tema Belajar membaca buku

dalam konteks penelitian yang saya

lakukan, maka peneliti itu adalah saya

sendiri sebagai guru,

/{ Comment [t21]: Peneliti Dalam PTK
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Tema
Teliti

Apa yang di

. Penelitian tindakan memfokuskan

pada penelitian tentang apa yang

/{ Comment [t26]:

Tema Belajar membaca buku

2. menegaskan

3. Penelitian

oleh para praktisi menjadi tujuan
untuk ditingkatkan,

/{ Comment [t23]:

Tujuan Penelitian

bahwa penelitian
tindakan tidak digunakan untuk
“menyajikan perbandingan,

menampilkan  korelasi statistik,
atau menunjukkan hubungan sebab

akibat”)

/{ Comment [t24]:

Prinsip PTK

tindakan juga tidak
untuk mengkaji hubungan antara
tingkat pendidikan, jenis kelamin,
usia, dan status kepegawaian guru
terhadap pencapaian hasil skor Uji

Kompetensi Guru (UKG)!

/{ Comment [t25]:

Prinsip PTK

Tema : Prinsip PTK

1. Penelitian

tindakan

/{ Comment [t37]:

Tema Belajar membaca buku

2. Penelitian

mengintegrasikan penelitian dan

tindakan, Pada tahap ini |peneliti

/{ Comment [t27]:

Prinsip PTK

mengkaji  teori, mengumpulkan
data, dan menganalisisnya. Hasil
dari proses ini adalah informasi
ilmiah yang digunakan untuk
menyusun rencana tindakan lalu

kemudian tindakan dilakukan|

/{ Comment [t28]:

Arti perencanaan

dilakukan

yang
kolaboratiﬂ, Semua yang terlibat

tindakan

melalui kemitraan

/{ Comment [t29]:

Prinsip PTK

dalam penelitian akan bekerjasama
secara kolaboratif dengan peran

dan hubungan yang cukup cair
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agar dapat saling mendukung satu
sama lain.
3. penelitian tindakan harus

menyumbang pada perkembangan

ilmu  pengetahuan,  Bentuk | ——{ comment [t30]: Prinsip PTK

diseminasi yang paling lazim
adalah publikasi, baik melalui

penerbitan buku, jurnal ilmiah, dan

prosiding seminar, | { comment [t31]: Bentuk Diseminasi PTK

4. penelitian tindakan berawal dari
Visi tentang aspirasi dan

transformasi sosial untuk

masyarakat yang lebih berkeadilan],_/[ Comment [t32]: Prinsip PTK

Peneliti  tindakan menempatkan
dirinya sebagai agen, khususnya
agen perubahan sosial.

5. penelitian tindakan mengharuskan

peneliti untuk melakukan refleksi

secara sungguh-sungguh., |_—{ comment [t33]: Prinsip PTK

6. jpenelitian tindakan tidak

meninggalkan ilmu pengetahuan

yang sudah ada sebelumnya.| | _—{ comment [t34]: Prinsip PTK

7. penelitian tindakan memfasilitasi
pembelajaran bagi pendidik

peneliti, terutama peneliti itu

sendiri.\ /{ Comment [t35]: Prinsip PTK

8. Terakhir,  penelitian  tindakan
menempatkan penelitiannya dalam

konteks  sejarah, politik, dan

ideologi.\ /{ Comment [t36]: Prinsip PTK

Minggu, 8[Minggu sore Setelah | a. [Pedoman Etika Minimalis. | { comment [t38]: Etika PTK
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Januari 2017

Isyal saya melanjutkan

e Imenghormati orang  dapat

Comment [t55]: Waktu Belajar membaca buku

membaca modul PTK| yg

diterapkan melalui pemberian

Comment [t58]: Waktu belajar membaca buku

diberikan  pak  Caly

Setiawan

Tema : Etika Penelitian

tindakan|

e penelitian  harus  memberi

Comment [t56]: Metode Belajar membaca buku

surat kesediaan berpartisipasi L/{ Comment [t39]: Arti Etika Minimalis

dampak  kebaikan  kepada
partisipan, pendidik peneliti

harus memastikan

L JC

/{ Comment [t57]: Tema Belajar

o berkeadilan dalam pedoman

° [peneliti sebaiknya berhati-hati

b. ]Etika yang responsif secara kuItur.L

o Dalam istilah  penelitian,

penelitiannya tidak merugikan

partisipan.

|_—{ comment [t40]: Arti Etika Minimalis

etika penelitian adalah
bertindak adil dan bijaksana
dalam memilih partisipan dan
memastikan kesetaraan hak dan
tanggungjawab partisipan

penelitian,

| _—{ comment [t41]: Arti Etika Minimalis

secara konsep dan redaksional
karena apa yang namanya
potensi resiko sulit dikaji di
awal penelitian, terutama untuk
resiko yang berpotensi muncul

di siklus-siklus berikutnya,

|_—{ comment [t42]: Artika Etika Minimalis

menurut Lahman, dkk, peneliti
yang responsif secara kultur
adalah mereka yang mampu

mengakomodasi partisipan

| _—{ comment [t43]: Etika PTK

dengan  hati-hati  sehingga
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meningkatkan kualitas
informasi | | —{ comment [t44]: Arti Etika Kultur
c. Etika relasional | { comment [t45]: Etika Tk
« Ssaling menghargai,
menghormati, dan memiliki
keterikatan| |_—{ comment [t46]: Arti Relasional
e ftimbal balik | —{comment [t47]: ArtiRelasional
d. Etika reflektif | _—{ comment [t48]: Etika PTK
e mengaca pada apa yang
dilakukan dan apa dampaknya
terhadap orang lain | —{ comment [t49]: Arti Reflekif
o Khusus  untuk  penelitian
tindakan, refleksi melekat pada
metode dengan tujuan “untuk
memberi informasi  tentang
langkah tindakan berikutnya”
(McTaggart, 1991, hal. 1975)] | —{ comment [t50]: Arti Refiekif
e. [Komitmen sebagai etika | —{ comment [t51]: Etika PTK
° [mengkritisi peneliti  yang
melakukan penelitian hanya
untuk tujuan  meningkatkan
karir, | _—{ comment [t52]: Arti Komitmen
o komitmen untuk berada di
pihak yang tertindas akan
meningkatkan  derajat  etika
dalam penelitian tindakan| | —{ comment [t53]: Arti komitmen
e berkomitmen untuk
[meningkatkan kehidupan
orang-orang yang
terpinggirkan| | —{ comment [t54]: Arti Komitmen

81



Refleksi:
Setelah saya renungkan dari hasil belajar saya, maka menemukan beberapa point
penting dalam membuat PTK:

1. |Arti Penelitian Tindakan

/{ Comment [t59]:

Tema Belajar

e [Penelitian Tindakan adalah suatu proses reflektif untuk meningkatkan
pemahaman akan suatu masalah dengan mengumpulkan informasi dan

menganalisisnya.

/{ Comment [t60]:

Arti PTK

2. Siklus Penelitian Tindakan

/{ Comment [t61]:

Tema Belajar

. [Siklus dalam penelitian tindakan dilakukan dengan beberapa tahap

yaitu: Perencanaan, Tindakan, Observasi dan refleksi.

/{ Comment [t62]:

Arti Siklus

3. [Peneliti dalam Penelitian Tindakan

/{ Comment [t63]:

Tema Belajar

. [Peneliti dalam penelitian tindakan bisa dilakukan oleh siapa saja.
Dalam konteks apa yang saya lakukan, maka peneliti itu adalah saya

sendiri/

/{ Comment [t64]:

Arti Peneliti

4. |Apa yang diteliti

/{ Comment [t65]:

Tema Belajar

3 [Penelitian tindakan memfokuskan pada penelitian tentang apa yang
menjadi tujuan untuk ditingkatkan.

penelitian tindakan tidak digunakan untuk “menyajikan perbandingan,
menampilkan korelasi statistik, atau menunjukkan hubungan sebab
akibat”.

Penelitian tindakan juga tidak untuk mengkaji hubungan antara
tingkat pendidikan, jenis kelamin, usia, dan status kepegawaian guru

terhadap nilai atau skor hasil UKG. |

/{ Comment [t66]:

Arti Masalah

5. Prinsip Penelitian Tindakan

/{ Comment [t67]:

Tema Belajar

. ]Penelitian tindakan mengintegrasikan antara penelitian dan tindakan.]_
. ]Penelitian tindakan dilakukan melalui kemitraan yang kolaboratif,
Semua yang terlibat dalam penelitian akan bekerjasama secara
kolaboratif dengan peran dan hubungan yang cukup cair agar dapat

saling mendukung satu sama Iain.\

/{ Comment [t68]:

Prinsip PTK

/{ Comment [t69]:

Prinsip PTK

. [penelitian tindakan harus menyumbang pada perkembangan ilmu
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6. Etika Penelitian Tindakan

pengetahuan.

/{ Comment [t70]:

Prinsip PTK

. [penelitian tindakan berawal dari visi tentang aspirasi dan transformasi
sosial untuk masyarakat yang lebih berkeadilan, Peneliti tindakan
menempatkan dirinya sebagai agen, khususnya agen perubahan
sosial

/{ Comment [t71]:

Prinsip PTK

. ]penelitian tindakan mengharuskan peneliti untuk melakukan refleksi
secara sungguh-sungguh.,

/{ Comment [t72]:

Prinsip PTK

. ]penelitian tindakan tidak meninggalkan ilmu pengetahuan yang sudah

ada sebelumnya,

/{ Comment [t73]:

Prinsip PTK

. ]penelitian tindakan memfasilitasi pembelajaran bagi pendidik peneliti,

terutama peneliti itu sendiri

/{ Comment [t74]:

Prinsip PTK

. ]penelitian tindakan menempatkan penelitiannya dalam konteks sejarah,
politik, dan ideologi

/{ Comment [t75]:

Prinsip PTK

/{ Comment [t76]:

Tema Belajar

a. Pedoman [Etika Minimalis

/{ Comment [t77]:

Etika PTK

o [menghormati orang dapat diterapkan melalui pemberian surat

kesediaan berpartisipasi.

|_—{ comment [78]:

Arti ETika Minimalis

o [penelitian harus memberi dampak kebaikan kepada partisipan,
pendidik peneliti harus memastikan penelitiannya tidak merugikan
partisipan.

/{ Comment [t79]:

Arti ETika Minimalis

) !berkeadilan dalam pedoman etika penelitian adalah bertindak adil dan
bijaksana dalam memilih partisipan dan memastikan kesetaraan hak
dan tanggungjawab partisipan penelitian.\

/{ Comment [t80]:

Arti ETika Minimalis

o ]peneliti sebaiknya berhati-hati secara konsep dan redaksional karena
apa yang namanya potensi resiko sulit dikaji di awal penelitian,

terutama untuk resiko yang berpotensi muncul di siklus-siklus
berikutnya, |_—{ comment [t81]: Arti ETika Minimalis
b. Etika yang responsif secara kultur, | comment [t82]: Etika PTK

o ]Dalam istilah penelitian, menurut Lahman, dkk, peneliti yang responsif

secara kultur adalah mereka yang mampu mengakomodasi partisipan
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dengan hati-hati sehingga meningkatkan kualitas informasi.

/{ Comment [t83]:

Arti ETika Minimalis

c. Etika relasional.

/{ Comment [t84]:

Etika PTK

° ﬁaling menghargai, menghormati, dan memiliki keterikatan}

/{ Comment [t85]:

Arti ETika Minimalis

e timbal balik

/{ Comment [t86]:

Arti ETika Minimalis

d. Etika reflektif

/{ Comment [t87]:

Etika PTK

o [mengaca pada apa yang dilakukan dan apa dampaknya terhadap orang

lain

/{ Comment [t88]:

Arti ETika Minimalis

o [Khusus untuk penelitian tindakan, refleksi melekat pada metode

dengan tujuan “untuk memberi informasi tentang langkah tindakan

berikutnya”

/{ Comment [t89]:

Arti ETika Minimalis

e. Komitmen sebagai etika

/{ Comment [t90]:

Etika PTK

o ]mengkritisi peneliti yang melakukan penelitian hanya untuk tujuan
meningkatkan karir.

/{ Comment [t91]:

Arti ETika Minimalis

o ]komitmen untuk berada di pihak yang tertindas akan meningkatkan

derajat etika dalam penelitian tindakan.\

/{ Comment [t92]:

Arti ETika Minimalis

o ]berkomitmen untuk meningkatkan kehidupan orang-orang Yyang
terpinggirkan,

/{ Comment [t93]:

Arti ETika Minimalis

[Setelah saya mebaca modul yang diberikan, maka langkah saya adalah Justifikasi

Protokol dan Melanjutkan proses Belajar Memahami Konsep PTK dengan

bertanya AhIi\ |_—{ comment [t94]: plan
1. Silahkan tambahkan format pada
[Senin, 9 [Bimbingan skripsi BAB protocol sesuai dengan yang
Januari 2017 | 11l dengan Pak Caly disarankan oleh Pak Hamid. | _—{ comment [t97]: Waktu Belajar Bertanya ahli
Setiawan, Ph.D\ 2. Berdasarkan koreksi dan proses | ——{ Comment [t95]: Metode belajar bertanya ahii
justifikasi oleh ahli maka Protocol
Tema: yang anda buat sudah bisa
1. Protokol catatan harian digunakan.

2. Penelitian Tindakan | 3. [Penelitian Tindakan kelas itu

Kelas} dilakukan dengan beberapa siklus,

Comment [t96]:

Tema belajar bertanya ahli

siklus

yang dimaksud dengan

\{ Comment [t98]:

Arti PTK
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adalah setiap kamu melakukan

sebuah tindakan itu harus ada:

a. [Perencanaan  “ibarat akan | —{ comment [t99]: Tahapan Dalam sikius

membuat gupon doro maka
yang harus kamu lakukan
adalah  mempelajari  dulu
secara detail tentang apa saja
yang harus dilakukan dalam
membuat gupon doro tersebut,
agar kamu benar-benar paham
tentang cara membuat gupon
doro tersebut. Setelah kamu
benar-benar paham secara utuh
cara membuat gupon doro
tersebut dan bisa
mengidentifikasi alat-alat yang
akan digunakan maka langkah
selanjutnya adalah eksekusi,
yang dalam PTK ini eksekusi

tersebut dimasukkan dalam

proses tindakan”. /{Comment [t100]: Arti Perencanaan

b. fTindakan\ [“tindakan dalam /{Comment [t101]: Tahapan Dalam Siklus

membuat gupon doro tersebut
adalah memotong  bambu
berapa centi, tingginya berapa
centi, lebarnya berapa centi
kemudian jarak jari-jarinya
berapa centi dan
sebagainyalah. Dalam konteks
PTK ini yang dimaksud

dengan tindakan adalah




. Pengamatan

melaksanakan semua yang

kamu rencanakan dalam

tahapan diatas yaitu tahap
perencanaan”. Setelah kamu
melaksanakan tindakan pada
tahap yang kedua selanjutnya
kamu harus mencatat semua
kejadian-kejadian pada saat
pembelajaran mulai dari awal
akhir

catatan

sampai pembelajaran,

yang hasil tersebut
kamu masukkan ke dalam

proses pengamatan"l

| comment [t102]: Arti Tindakan

“dalam hal ini

/{Comment [t103]: Tahapan Dalam Siklus

adalah [mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya tentang
kejadian yang baru saja terjadi
saat proses pembelajaran.
Apakah gupon doro yang
kamu rangkai tersebut sudah
bisa digunakan, jika dipajang
indah,

keluar,

cantik  dan
tidak
harga jual yang

sudah
burungnya
memiliki
tinggi.

juga semua data harus kamu

Dalam pembelajaran

catat, apakah anak sudah

berpartisipasi, tidak ada unsur
perendahan gender oleh teman
sekelasnya, proses

pembelajaran  sudah sesuai
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yang kamu inginkan. Atau
mungkin harus ada
pembenahan lagi. Dan hasil
dari pengumpulan data tersebut

kamu masukkan kedalam

refleksi".] /{ Comment [t104]: Arti Pengamatan
d. ’REﬂEKSI‘ [“ada|ah proses //{ Comment [t105]: Tahapan Dalam Siklus
pengambilan keputusan

tentang apa saja yang telah
dilaksanakan, apakah tindakan
yang dilaksanakan  sudah
bagus, atau harus ada
pembenahan lagi, dari sini
kamu akan mengambil sebuah
keputusan untuk siklus yang
selanjutnya, atau mungkin
akan menghentikan siklus anda

karena semua yang diinginkan

sudah tercapai | comment [t106]: Arti Refleksi

4. Silahkan belajar tentang PTK
secara detail lalu catatlah setiap
tambahan pemahaman yang kamu

dapatkan. carilah bukunya, buku

karangan siapa saja bolehl //{ Comment [t107]: Saran Belajar

Refleksi:

Setelah saya melakukan konsultasi dengan Pak Caly Setiawan, Ph.D terkait
dengan protocol maka saya memutuskan untuk menggunakan protocol saya
dengan setiap akhir dari proses bimbingan atau belajar ditambahkan kolom

refleksi yaitu kesimpulan tentang apa yang baru saja saya lakukan dan

memutuskan untuk langkah apa yang akan saya lakukan.
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Inti pertama dari konsultasi hari ini “setelah protocol saya di Justifikasi (Expert

Jusment) oleh ahli yaitu Bp Caly Setiawan, Ph.D dan Dr Muhammad Hamid

Anwar, M.Phil, beliau menyatakan bahwa Protokol/Catatan Harian saya sudah

bisa digunakan sebagai bukti tindakan proses belajar saya”.

Inti yang kedua dari bimbingan saya hari ini adalah [PTK itu terdiri dari minimal

satu atau dua siklus yang tiap-tiap siklus itu terdiri dari Perencanaan, Tindakan,

Pengamatan dan Refleksi. [Untuk lebih mendalami buku tersebut yang saya

//{ Comment [t108]:

Siklus dalam PTK ]

lakukan adalah membeli dan memahami buku Penelitian Tindakan Kelas karangan

Suharsimi Arikunto,

/{ Comment [t109]:

Saran Plan ]

Senin, 9
Januari 2017

Perjalanan ke Shooping
membeli buku PTK

Hasil

Saya mencari buku PTK di shooping

lalu saya dapatkan buku dengan

identitas sebagai berikut:

1. Judul; Penelitian Tindakan Kelas
Edisi Revisi.

2. Karangan; Suharsimi Ari Kunto;

Suhardjono; Supardi.

Editor; Suryani

Edisi Revisi Cetakan ke.2

Penerbit ; Jakarta:Bumi Aksara

Tahun 2016

3
4
5.
6
7. ISBN; 978-602-217-595-7 |

/{ Comment [t110]:

Buku Sumber Belajar ]

Selanjutnya saya pulang dan mulai

membukak-bukak buku tersebut.

Selasa, 10
Januari 2017,

Membaca Buku

Hasil “

Penelitian Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari

Comment [t112]:
buku

Metode Belajar Membaca

Kelas” Penulis Suharsimi

3 kata yaitu :

-/'{ Comment [t116]:

/{ Comment [t113]:

Judul Buku

Arikunto jhalaman 1-40

1. [Penelitian “Artinya kegiatan

//{ Comment [t114]:

Waktu Belajar membaca buku ]

Jumlah Halaman Hasil Belajar

Tentang Konsep dan

prinsip penelitian

mencermati suatu objek dengan

menggunakan cara dan aturan
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tindakan.

metodologi  tertentu  untuk

/{Comment [t115]: Tema Belajar membaca buku ]

memperoleh data atau
informasi  yang bermanfaat

dalam meningkatkan mutu.

. Tindakan “Artinya kegiatan

yang dengan sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu”

Kelas “Artinya sekelompok
peserta didik yang dalam waktu
yang sama belajar hal yang
sama dari pendidik yang sama,
disini memiliki makna yang
cukup luas sehingga kelas tidak
hanya tertuju pada ruang kelas

saat disekolahan.”

/{Comment [t111]: Arti PTK ]

PTK digunakan guru yang berniat
meningkatkan kualitas
pembelajarannya melalui pemberian
tindakan kepada siswa karena memang
yang belajar didalam kelas adalah
siswa, dalam hal ini yang melakukan
PTK adalah guru. |

/{Comment [t117]: Tujuan PTK ]

Prinsip PTK

1. Kegiatan Nyata dalam situasi

//{ Comment [t119]: Tema Belajar membaca buku ]

Rutin “artinya PTK dilakukan
tanpa mengubah situasi rutin,
yang terkait dengan
kurikullum, kalender
pendidikan bahkan silabus”

Kesadaran diri untuk

memperoleh kinerja “Artinya
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PTK dilakukan berdasarkan
atas sebuah filosofis yang
megatakn bahwa setiap
manusia tidak suka atas hal-hal
yang statis, tapi selalu
menginginkan sesuatu yang
lebih baik.

. SWOT sebagai dasar berpijak

“Artinya  PTK dilakukan
dengan dimulai dengan
menganalisis ~ SWOT (S-
Strength atau kekuatan yg
dimiliki, W-Weaknesses atau
Kelemahan yg ada padanya, O-
Opportunity atau kesempatan
yg dihadapi, T-Threat atau

ancaman yang dihadapi).

. Upaya empiris dan sistemik

“Artinya  PTK  dilakukan
dengan bedasarkan Empiris
(Pengalaman) dan sistemik
(berpijak pada unsur-unsur
terkait).

. SMART “Artinya S-Spesifik

(Khusus-tidak terlalu umum),

M-Managable (Dapat
dikelola/dilaksanakan), A-
Accepteble (diterima

lingkungan/ Achievable -dapat
dicapai), Realistic (tidak diluar

jangkauan), T-Time-Bound

90




(terencana oleh waktu).

/{ Comment [t118]:

Prinsip PTK

Memilih metode, strategi

dan cara

1. Metode yang digunakan bukan

metode yang sudah biasa | —{ Comment [t122]: Tema Belajar

dilakukan, namun

menggunakan metode baru

yang sesuai dengan

permasalahan  serta  dapat

memecahkan permasalahan] | —{ comment [t120]: Dasar Menentukan Metode
. Penelitian  Tindakan  Kelas

terpusat pada proses bukan

pada hasil.\ /{ Comment [t121]: Prinsip PTK

Refleksi:

Setelah saya membaca buku yang berjudul [Penelitian Tindakan Kelas karya

Suharsimi Arikunto halaman [1-40\ maka dapat saya simpulkan bahwa PTK terdiri

dari 3 kata yaitu Penelitian, Tindakan dan Kelas, PTK digunakan guru yang

berniat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran\. [PTK itu tidak menggunakan

buku

Comment [t123]:

Metode Belajar membaca

Comment [t124]:

Judul Buku

Comment [t125]:

Halaman Belajar

\{ Comment [t126]:

Arti PTK

metode yang sudah biasa dilakukan\, namun [menggunakan metode baru yang

Comment [t127]:

Tujuan PTK

belum pernah dilakukan. PTK itu terpusat pada proses bukan pada hasil.

Comment [t128]:

Metode Dalam PTK

Comment [t129]:

Metode Dalam PTK

[Karena buku tersebut belum selesai saya baca, maka selanjutnya saya melanjutkan

membaca buku pada hari berikutnya.}

Comment [t130]:

Prinsip PTK

/{ Comment [t131]:

Plan 3

Rabu, 11
Januari 2017

Membaca Buku

Hasil Belajar:

Comment [t135]:
buku

Metode Belajar membaca

L ) U « JU JC JC JC JC JU

[“Penelitian Tindakan Model pembelajaran bersiklus Comment [t139]: Waktu Belajar membaca buku
Kelas” Penulis Suharsimi Artinya  [“dilakukan  dengan | —{ comment [t136]: Judul Buku

Avrikunto [halaman 41- sistem  pengulangan, siklus

106\ pertama merupakan percobaan | —{ Comment [t137]: Halaman Buku

[Prosedur Pembelajaran metode baru, pada siklus yang

dalam PTK | kedua merupakan pembenahan | —{ comment [t138]: Tema Belajar membaca buku

]

pada siklus pertama, siklus ke
tiga merupakan pembenahan

siklus ke dua, dan seterusnya| | —{ comment [t132]:

Arti Siklus
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dilakukan

minimal tiga kali, hanya pada

2. |Pengulangan

/{ Comment [t133]:

Prinsip Siklus }

tindakan, pengamatan  dan
refleksi,
3. melakukan refleksi sesudah

melakukan pengulangan.

/{ Comment [t134]:

Prinsip Siklus ]

hipotesis adalah [dugaan sementara,

. . dalam PTK hipotesis adalah alternatif
Hipotesis dalam PTK|

/{ Comment [t141]:

Tema Belajar membaca buku ]

saja, menggunakan boleh, tidak juga
boleh!

/{ Comment [t140]:

Arti Hipotesis ]

Sesuai SK Menpan dan reformasi
birokrasi yang tertuang dalam buku

| Penelitian Tindakan Kelas, PTK paling
Proses mengakhiri I )
sedikit dilaksanakan dalam dua siklus.

penelitian

/{ Comment [t143]:

tema belajar membaca buku }

Sebagai Kata Kunci bahwa hasil yang
baik adalah konsekuensi logis dari

proses yang baik. |

/{ Comment [t142]:

Siklus dalam PTK ]

Refleksi:
Setelah saya membaca buku yang berjudul [Penelitian Tindakan Kelas karya

Suharsimi Arikunto halaman 41-106 | maka dapat saya simpulkan bahwa PTK itu

Comment [t144]:
buku

Metode belajar membaca }

merupakan pembelajaran bersiklus artinya dilakukan dengan bentuk pengulangan
pada tindakan berikutnya, pengulangan tersebut terletak pada proses tindakan,

pengamatan dan refleksi setelah melakukan refleksi.\ [Dalam setiap satu siklus bisa

‘/,_{ Comment [t145]:

Buku sumber belajar ]

Comment [t146]:

Halaman belajar ]

/{ Comment [t147]:

Arti PTK }

diulang sebanyak 3 kali, namun pada pengulangan yang ke dua dan tiga itu
merupakan perbaikan pada tindakan pertama dan ke dua. Sebagai kata kunci

bahwa hasil yang baik adalah konsekuensi logis dari proses yang baik.

/{ Comment [t148]:

Arti Siklus ]

Meskipun saya belum selesai membaca buku tersebut saya mendapat tambahan
banyak pemahaman tentang PTK, [namun saya putuskan untuk melanjutkan
membaca buku pada bagian selanjutnya agar ilmu yang saya dapatkan semakin
bertambah.

/{ Comment [t149]:

Plan ]
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\Membaca BUkU‘ . Comment [t152]: Metode belajar membaca
. ] 1. PTK adalah penelitian tindakan buku
“Penelitian  Tindakan _
) yang dilakukan oleh guru.\ |_—{ comment [t150]: Arti PTK )
Kelas” Penulis .
) ) 2. Tujuan PTK adalah
Kamis, 12 | Suhardjono  |halaman _
. meningkatkan atau
Januari 2017‘ 107-147‘ Comment [t153]: Judul buku sumber belajar ]
lPTK sebagai mempert-)alkl - praktik Comment [t154]: halaman belajar ]
. pembelajaran yang dilakukan Comment [t156]: Waktu belajar membaca buku |
Pengembangan  Profesi
oleh guru| | _—{ comment [t151]: Tujuan PTK )
GUFU‘ Comment [t155]: tema belajar membaca buku ]
PTK ditandai dengan adanya tindakan,
setiap tindakan terdiri dari rangkaian
empat kegiatan sebagai berikut:
1. Perencanaan merupakan | —{ comment [t157]: Tahapan dalam sikius )
kegiatan ~merancang secara
rinci tentang apa dan
bagaimana tindakan yang akan
dilakukan } /{ Comment [t158]: Arti Perencanaan ]
2. Tindakan merupakan kegiatan | —{ Comment [t159]: Tahapan dalam sikius )
inti dalam PTK. Tindakan ini
berupa penerapan model/cara
Isi PTK mengajar yang baru., Comment [t160]: arti tindakan )
3. ’Pengamatan\ merupakan Comment [t165]: Tema belajar membaca buku ]
: Comment [t161]: Tahapan dalam siklus ]
tindakan pengumpulan
informasi yang akan dipakai
untuk  mengetahui  apakah
tindakan yang dilakukan telah
berjalan sesuai dengan rencana
yang diharapkan ‘ /{ Comment [t162]: arti pengamatan ]
4. Evaluasi/Refleksi merupakan | —{ comment [t163]: Tahapan dalam siklus )

tindakan yang dilakukan untuk
mengetahui perbaikan apa yang

harus dilakukan pada tahapan
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selanjutnya.

/{ Comment [t164]:

arti refleksi ]

Refleksi:

Setelah saya membaca bukul yang berjudul [Penelitian Tindakan Kelas karya

Suhardjond halaman 107-147 maka dapat saya simpulkan bahwa PTK adalah

Comment [t166]:
buku

Metode belajar membaca

penelitian yang dilakukan oleh guru yang |pertujuan untuk meningkatkan atau

memperbaiki praktik pembelajaran\. Isi PTK terdiri dari empat kegiatan yaitu :

[Perencanaan, Tindakan, Pengamatan dan Refleksi

Comment [t167]:

jusul Buku sumber belajar

Comment [t168]:

\[ Comment [t169]:

arti PTK

\*[ Comment [t170]:

Tujuan PTK

|
)
halaman belajar ]
)
)
]

———{ comment [t171]: Tahapn dalam siklus
Meskipun saya belum selesai membaca buku tersebut saya mendapat tambahan
banyak pemahaman tentang PTK, [namun saya putuskan untuk melanjutkan
membaca buku pada bagian selanjutnya agar ilmu yang saya dapatkan semakin
bertambah \ |_—{ comment [t172]: plan )
Jum’at, 13 | Membaca Buku Yang Perlu Diperhatikan dalam Comment [t176]:

/1

buku

Metode belajar membaca ]

Januari 2017 | [“Penelitian  Tindakan | pelaksanaan PTK: Comment [£L80]; Wakt belaar membaca buku ]
Kelas” Penulis | 1. [PTK merupakan penelitian
Suhardjono halaman dengan mengikutsertakan secara | —{ comment [t177]: judul buku sumber belajar |
147-185 aktif peran guru dan siswa, Comment [t173]: Prinsip PTK )
Tentang  Pelaksanaan | 2. |Kegiatan refleksi (perenungan, Comment [t178]: halaman belajar )
Penelitian Tindakan pemikiran dan evaluasi) dilakukan
Kelas berdasarkan pertimbangan | —{ comment [t179]: tema belajar membaca buku |
rasional (mengguunakan konsep
teori) yang mantab dan valid guna
melakukan perbaikan tindakan
dalam upaya memecahkan
masalah yang terjadi.\ /{ Comment [t174]: Prinsip PTK ]
3. fTindakan perbaikan  terhadap
situasi dan kondisi pembelajaran
dilakukan dengan segera dan
dilakukan secara praktis. | _—{ comment [t175]: prinsip PTK )
Waktu PTK Waktu penyusunan PTK: | —{ comment [t185]: Tema Belajar Membaca buku )

[PTK dibuat dengan waktu lebih kurang
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6 bulan, dengan pembagian sebagai

/{ Comment [t181]:

Waktu PTK ]

berikut:

1. Bulan 1-2 membuat usulan izin
kepala sekolah, siapkan RPP,
bahan instrument, dill. KBM

masih seperti biasanya.

/{ Comment [t182]:

Pembagian Waktu PTK ]

Bulan 3-4 KBM dengan metode

mengajar baru, amati respon
siswa, perbaiki metode mengajar,
dilakukan dengan 2 siklus dengan

3 kali pertemuan tiap siklus|

/{ Comment [t183]:

Pembagian Waktu PTK ]

Bulan 5-6 KBM kembali seperti
biasanya (UAS dll) buat laporan

PTK, rinci menceritakan tindakan

yang baru dan respon siswa.

/{ Comment [t184]:

Pembagian Waktu PTK ]

Refleksi:
Setelah saya membaca buku yang berjudul Penelitian Tindakan Kelas karya

Suhardjono| halaman 147-185 | maka dapat saya simpulkan bahwa PTK itu

buku

/[

Comment [t186]:

Metode belajar membaca

dilakukan dengan mengikut sertakan Guru dan Siswa secara aktiﬂ. Kegiatan

Comment [t187]:

buku sumber belajar

Comment [t188]:

halaman belajar

L JC

refleksi menggunakan pemikiran yang rasional yang valid dan mantab sebagai Comment [t188]): prinsip ptk
dasar dalam memutuskan setiap masalah, [Kegiatan perbaikan tersebut dilakukan | —{ comment [t190]: prinsip ptk
dengan segerd yang dilakukan lebih kurang selama 6 bulan dengan 2 bulan Comment [£191]: prinsip ptk

pertama melakukan persiapanL bua bulan kedua melakukan apa yang sudah

Comment [t192]:

waktu PTK

direncanakan| serta dua bulan ketiga membuat laporan|

Comment [t193]:

pembagian waktu PTK

[Langkah saya selanjutnya adalah menyelesaikan membaca buku tersebut pada hari

/*[ Comment [t194]:

Pembagian waktu PTK

Comment [t195]:

Pembagian waktu PTK

) U JC A JC J U

berikutnya, agar ilmu yang saya terima dapat secara utuh.\ |_—{ comment [t196]: Plan

Sabtu, 14 | Membaca Buku Hasil

Januari 2017 | [Penelitian  Tindakan | Prinsip dasar yang melandasi PTK | —{ Comment [t206]: Waktu belajar membaca buku |
Kelas” Penulis Supardi | adalah : | { Comment [£203]: Judul buku sumber belajar
halaman 185-258 1. Tugas pendidik dan tenaga | —{ Comment [t204]: Halaman Belajar ]
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Tentang
Penelitian

Kelas

pelaksanaan
Tindakan

kependidikan adalah
menyelenggarakan ~ pembelajaran

yang baik dan berkualitas.

Comment [t197]

: landasan PTK

)

2. [Meneliti merupakan bagian integral
dari pembelajaran, yang tidak
menuntut  kekhususan  waktu
maupun metode pengumpulan data.]g

3. [Kegiatan meneliti yang merupakan
bagian integral harus dilakukan

dengan alur dan kaidah ilmiah|

Comment [t205]

: Tema Belajar Membaca buku ]

/{ Comment [t198]

: landasan PTK

/{ Comment [t199]

: landasan PTK

4, [Masalah yang ditangani adalah
masalah yang riil yang merisaukan
tanggungjawab professional dan
komitmen  terhadap  diagnosis
masalah besar daripada kejadian
yang berlangsung dalam konteks

pembelajaran sesungguhnya.

|_—{ comment [t200]

: landasan PTK

5. [Konsistensi sikap dan kepedulian
dalam memperbaiki dan
meningkatkan kualitas

pembelajaran sangat diperlukan \

|_—{ comment [t201]

: landasan PTK

6. Cakupan permasalahan penelitian
tindakan kelas seharusnya dibatasi
pada masalah pembelajaran dikelas,
tetapi dapat diperluas pada tataran
luar kelas, misalnya tataran system

atau lembaga. |

/{ Comment [t202]

: landasan PTK

Menurut Suhardjono prosedur
penelitian tindakan kelas adalah
sebagai berikut:

1. Planing

/{ Comment [t207]

: Tahapan Siklus
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Planning terdiri dari : ldentifikasi
Masalah, Perumusan Masalah dan
Analisis  Penyebab  Masalah,
Pengembangan Intervensi, Model

Pemecahan Masalah,

/{ Comment [t208]:

Arti Planing

Acting

/{ Comment [t209]:

Tahapan Siklus

Acting  dilaksanakn  untuk
memperbaiki masalah, guru harus
mengambil peran dalam
pemberdayaan siswa sehingga
mereka menjadi agen of change
bagi diri dan kelas. Acting ini
dilakukan  berdasarkan  pada

program yang telah dipersiapkan.]_

/{ Comment [t210]:

Arti Acting

Observasi | comment [t211]:

Tahapan Siklus

Observasi  terdiri  dari
Pengumpulan Data, Sumber Data,

Critical  Friend (kolaborator),

Analisis Data, |_—{ comment [t212]:

Arti Observasi

Reflecting | { comment [t213]:

Tahapan Siklus

Reflecting  adalah  kegiatan
mengulassecara Kkritis perubahan
yang terjadi, berdasarkan hasil
refleksi tersebut peneliti mencoba
untuk mengatasi sebuah
masalah/kelemahan akibat

tindakan yang telah dilakukan.} | _—{ comment [t214]: Arti Reflecting

\A\khlr Tindakan‘ /{ Comment [t215]: Tahapan Siklus

Dalam mengakhiri dan dianggap
sudah selsai maka peneliti perlu

menyusun laporan yang berisi
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setidak nya sebagai berikut:

- [Setting yaitu kondisi tentang
lapangan/tempat  dilakukan
penelitian serta menjelaskan
perbedaan model
pembelajaran  yang  biasa
dilakukan dengnan  model

barul /{ Comment [t216]: Isi Laporan

- Penjelasan  hasil  siklus
lengkap dengan data hasil

pengamatan serta hasil dari

refleksil /{ Comment [t217]:

Isi Laporan

- Menganalisis  seluruh hasil
siklus yang bisa disebut
dengan pembahasan  serta
disusun menggunakan tabel
atau grafik dengan diberikan
ulasan terhadap perbaikan

akibat tindakan yang

dilakukan., | comment [t218]:

Isi Laporan

Refleksi:

Setelah [membaca sampai selesai buku} yang saya beli, pada bagian akhir ini

dijelaskan tentang prinsip-prinsip dasar yang melatar belakangi PTK diantaranya
adalah[ bahwa tugas pendidik adalah melakukan pembelajaran yang berkualitas[,_

[penelitian merupakan bagian integral dari pembelajaran,\ betiap penelitian harus

Comment [t219]:
buku

Metode belajar membaca

/{ Comment [t220]:

Landasan PTK

/{ Comment [t221]:

Landasan PTK

dilakukan dengan kaidah iImiahL [masalah yang diteliti adalah masalah riil serta

/{ Comment [t222]:

Landasan PTK

diperlukan konsistensi sikap untuk meningkatkan pembelajaran yang berkualitasL

dan [masalah yang diteliti adalah masalah yang ada dikelas\. Juga dijelaskan secara

mendetail tentang siklus dalam PTK yang secara garis besar sama dengan yang

diatas yaitu planning, acting, observasi dan reflecting serta membuat laporan

/{ Comment [t223]:

Landasan PTK

Comment [t224]:

Landasan PTK

Comment [t225]:

Tahapan Siklus

Comment [t226]:

Tahapan Siklus

Comment [t227]:

Tahapan Siklus

ketika siklus sudah selesai dilakukan.

Comment [t228]:

Tahapan Siklus
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Refleksi:
[Kesimpulan akhir dari proses membaca buku yang saya lakukan adalah bahwa

saya telah memahami konsep PTK menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan

Supardi yaitu:| | { comment [t230]: Refleksi )

1. PTK merupakan penelitian bersiklus yang terdiri dari : Rencana (Planning),

Tindakan (Action), Observasi dan Refleksi (Reflecting). |_—{ comment [t231]: Hasil Refleksi Siklus PTK )

2. ]PTK dilakukan sekurang-kurangnya dua siklus, dengan setiap siklus dilakukan

selama lebih kurang 2-3 kali pertemuan | comment [t232]: Hasil Refleksi jumlah Sikius

3. |Masalah dalam PTK adalah masalah yang riil yang merisaukan proses belajar

mengajar.\ /{Comment [t233]: Hasil Refleksi masalah PTK J

4, ]Penyelesaian msalah tidak menggunakan metode yang biasa dilakukan, namun

menggunakan metode baru. _—{ comment [t234]: Hasil Refleksi Metode PTK |

5. Hipotesis dalam PTK adalah dugaan sementara yang boleh dilakukan juga

boleh tidak dilakukan dalam penelitian| | —{ comment [t235]: Hasil Refleksi Arti Hipotesis

6. [PTK dilakukan selama 6 bulan (2 Bulan persiapan, 2 Bulan pelaksanaan, 2

bulan penyusunan Iaporan).\ | Comment [t236]: Hasil Refleksi Waktu
i : . . Penyusunan PTK
7. ]PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru. | (Comment [1237: tsl Refieksi Tajuan PTK )

Refleksi:

Setelah saya renungkan secara mendalam, ada beberapa kejanggalan dan
pertentangan bathin terhadap proses belajar yang saya lakuan yaitu herkait dengan
siklus, dimana siklus itu seharusnya bisa dilakukan sekali saja karena jika seorang
guru yang sudah belajar untuk menyelsaikan maslah dan sudah mempunyai
metode baru yang bisa digunakan menyelesaikan masalah tersebut maka satu
siklus saja perubahan itu sudah terlihat tanpa harus dilakukan sebanyak 2 siklus
atau lebih. Permasalahan sederhana ketika siklus pertama adalah percobaan
metode baru, dan ternyata metode tersebut setelah dilakukan refleksi tidak bisa
memecahkan masalah yg dihadapi, maka seorang guru harus mencari metode baru
lagi dan itu akan dilakukan terus sampai menemukan metode yang mampu
memecahkan masalah, siklus tersebut kurang efektif karena bisa saja dilakukan

lebih dari 5 atau 10 siklus jika memang metode baru tidak dapat menyelesaikan

masalah. ‘ /{Comment [t238]: Temuan Perbedaan Pendapat ]

99



Kejanggalan kedua adalah terkait dengan waktu yang dilakukan selama 6 bulan,

menurut saya perencanaan waktu itu tidak harus dibatasi selama 6 bulan, karena

mungkin saja seorang guru melakukan penelitian yang membutuhkan waktu lama

(multi years) atau bahkan hanya beberapa bulan saja ketika permasalahan sudah

berhasil dipecahkan, hal terpenting lagi bahwa PTK dalam Pengembangan

Kompetensi Berkelanjutan itu akan terus dilakukan oleh guru sesuai kebutuhan

dan berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.

Kejanggalan tersebut akan saya sampaikan dengan dosen pembimbing saya esok

/{Comment [t239]: Temuan Perbedaan Pendapat ]

harinya.
Sabtu, 14 | Bimbingan Skripsi | Hasil:
Januri 2017 | terkait PTK oleh Ahli | 1. PTK adalah suatu penelitian yang

//{ Comment [t256]: Metode Belajar Bentanya ahli ]

dalam PTK yang juga
pembimbing Skripsi
Saya Yaitu Bp Caly

Setiawan, Ph.D

tidak berdasarkan pada KKM juga
tidak ditentukan oleh waktu, PTK
dilakukan karena ada masalah yang
guru tidak bisa menyelesaikan,

sehingga diangkatlah dalam sebuah

Comment [t259]: Waktu Belajar Bertanya Ahli ]

[Tema: karya ilmiah, dalam proses tersebut
1. Tujuan PTK gurulah yang berusaha untuk | —{ comment [t257]: Tema belajar Bertanya AHIi |
2. Waktu PTK memecahkan masalah tersebut, | —{ comment [t258]: Tema belajar bertanya ahli |

dalam tindakannya seorang guru
harus melalui kaidah ilmiah dalam
PTK vyaitu Perencanaan, Tindakan,

Pengamatan dan Refleksi| Dalam

/{ Comment [t240]:

Arti PTK ]

permasalahan yang saya angkat
maka siklus pertama yang saya

lakukan adalah memahami secara

utuh terkait dengan PTK| untuk | —{comment [t241]: sikius 1 )
siklus selanjutnya yaitu ]memahami
akar permasalahan yang
menyebabkan  Partisipasi  siswa
putri  rendah.  Siklus  diatas | —{ comment [t242]: sikius 2 )
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dilakukan agar guru benar-benar

memahami akan apa yang harus

dilakukan| Dan dari siklus tersebut | —{ comment [t243]: Tujuan PTK )

secara  otomatis guru  akan

bertambah pemahamannya, | ——{ comment [t244]: Tujuan PTK )

[konsekuensi logisnya adalah proses

pembelajaran akan berubah kearah

yang lebih baik| Dari dua siklus | —{ comment [t245]: Tujuan PTK )

tersebut sudah bisa dijadikan
skripsi karena ada peningkatan
kualitas guru yang semula tidak
memahami tentang PTK dengan
konsep Sex dan Gender hingga
sekarang benar-benar sudah
memahami secara utuh tentang

PTK dengan konsep Sex dan

Gender. \ /{Comment [t246]: Landasan Skripsi )

2. Terkait dengan waktu untuk
menyelesaikan penelitian. [Untuk
menghentikan penelitian itu adalah

hak guru vyang melakukan

penelitian, karena yang namanya | —{ comment [t247]: Wakeu PTk )

penelitian tindakan kelas itu akan
terus dilakukan oleh guru dan tidak

akan pernah selesai selama guru

tidak mengentikan penelitiannyaJ,_ //{ Comment [t248]: Dasar Penentuan Waktu PTK ]

itulah yang dinamakan
pengembangan kompetensi
berkelanjutan. Jadi, [kapan dan pada
siklus berapa guru akan

menghentikan penelitian itu adalah
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wewenang guru itu sendiri,

/{ Comment [t249]:

Waktu PTK

3. [Untuk selanjutnya silahkan belajar

silahkan belajar dari googling
diinternet, bertanya dengan Ahli,

tentang konsep Sex dan GendEIL/{Comment[tZSO]:

Saran Plan

Comment [t251]:

Metode Belajar

yang dibaca saya sarankan bukunya
Mansour Fakih yang berjudul
analisis gender dan transformasi

sosial.,

Bertanya dengan teman sejawat |

atau jmambaca buku. [Untuk buku | {Gomment [tzoa1

Comment [t252]:

Metode Belajar

\{ Comment [t253]:

Metode Belajar

: Metode Belajar

L

/{ Comment [t255]:

Saran Plan

Refleksi:

1.

2. ]PTK dilakukan sekurang-kurangnya satu atau dua siklus.}

6.
7.

PTK merupakan penelitian bersiklug yang terdiri dari : Rencana (Planning),

Comment [t260]:

Arti PTK

Tindakan (Action),[Observasi dan [Refleksi (Reflecting).

Comment [t261]:

Tahapan Siklus

]Masalah dalam PTK adalah masalah yang riil yang merisaukan proses belajar
mengajar,

Comment [t262]:

Tahapan Siklus

Comment [t263]:

Tahapan Siklus

Comment [t264]:

Tahapan Siklus

Comment [t265]:

Jumlah Siklus

. [Penyelesaian masalah tidak menggunakan metode yang biasa dilakukan,

namun menggunakan metode baru,

Comment [t266]:

Masalah PTK

L U U I

/{ Comment [t267]:

Metode PTK

!Hipotesis dalam PTK adalah dugaan sementara yang boleh dilakukan juga
boleh tidak dilakukan dalam penelitian|

/{ Comment [t268]:

Hipotesis dalam PTK

Proses menghentikan PTK adalah hak dari guru!

/{ Comment [t269]:

Waktu PTK

PTK bertujuan untuk meningkatkan kualitas guru!

/{ Comment [t270]:

Tujuan PTK

Refleksi diatas adalah refleksi terakhir saya pada tahap pemahaman konsep PTK,

[Setelah saya memahami tentang PTK maka saya memutuskan untuk melanjutkan

proses belajar saya yang selanjutnya yaitu terkait dengan konsep Sex dan Gender

sesuai dengan arahan dari Dosen Pembimbing Saya Bp. Caly Setiawan, Ph.D.\

/{ Comment [t271]:

Plan Siklus 2
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Lampiran 2. Coding Protokol Catatan Harian Gender

PROTOKOL CATATAN HARIAN DAN REFLEKSI PENELITI
PEMAHAMAN KONSEP GENDER

Prosedur:

a. Catat semua proses : Tanggal dan peristiwa yang meliputi perkembngan dan
konflik pemikiran peneliti, pengambilan keputusan, tindakan peneliti,
perubahan, dan kejadian yang dialami peneliti.

b. Menulis point-point penting pada saat observasi, ketika menuliskan langsung
tidak memungkinkan. Penjabaran secara mendetail tentang point-point
tersebut ditulis maksimal 1 jam setelah proses.

c. Setiap selesai menuliskan satu proses, peneliti akan membaca ulang dan
melakukan refleksi. Refleksi berupa perenungan atas apa yang terjadi,
melliputi apa yang dirasakan oleh peneliti terhadap proses penelitian,
termasuk pertentangan bathin.

d. Catatan harian & refleksi ditulis menggunakan laptop dan di backup dengan

flasdisk dan diupload di GoogleDrive.

Hari/tgl Proses Refleksi
Selasa, 17 | Mencari buku | Hasil:
Januari 2017 | dishooping, Setelah saya berjalan-jalan dishooping | —{ comment [t273]: Mencari sumber Belajar

dengan tujuan mencari buku analisis Comment [t275]: Waktu Belajar Googling

Setelah saya berhasil | gender dan transformasi social, akhirnya
menemukan buku | saya dapatkan buku tersebut. Adapun
yang saya cari, saya | identitas buku tersebut adalah:

tidak langsung | 1. Judul : Analisis Gender dan
membaca buku Transformasi Sosial

tersebut. [Sambil santai | 2. Penulis : Dr. Mansour Fakih

santai dirumah saya | 3. Penerbit : Pustaka Pelajar
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googling dan
membaca-baca artikel
yang terkait dengan
konsep  Sex dan
Gender dengan hasil

sebagai berikut;

4. 1SBN : 979-8581-54-7

/{ Comment [t272]: Hasil Mencari Sumber Belajar ]

/{ Comment [t274]: Metode belajar Googling ]

Sore harinya setelah
sampai rumah, saya
membaca artikel yang
“Wanita

berjudul

Berdasar hal ini, wanita sesungguhnya
sangat membutuhkan olahraga, argument
yg menyatakan bahwa olahraga dapat
struktur tubuh

menjadikan fisiologi

/{ Comment [t277]: Metode Belajar Googling ]

dalam Olahraga” yang

wanita lebih jelek, keras dan merusak

/{ Comment [t278]: Judul Artikel Googling ]

di post kan oleh refa
Hasil

membaca artikel
adalah Suatu tubuh

sport. dari

itu

sangat tidak benar, bukti itu akan Kkita
jumpai tatkala kita melihat wanita yang
masuk dunia olahraga maka struktur
tubuhnya akan lebih proporsional dan
memiliki berat badan yang ideal.

Berdasarkan dengan hal tersebut diatas

saya mendapatkan satu cara memotifasi

/{ Comment [t279]: Manfaat Olahraga ]

yang dikondisikan
dengan baik akan
menjadi menarik.
Kondisi fisik yang
baik ini juga akan
meningkatkan image
tubuh dan

meningkatnya  sifat

responsif fisik| Otot

wanita untuk berpartisipasi  dalam

berolahraga yaitu dengan memberikan
pemahaman bahwa olahraga dapat

membentuk tubuh menjadi ideal

/{ Comment [t276]: Manfaat Olahraga ]

/{ Comment [t280]: dasar menentukan metode ]

yang menonjol
dihasilkan oleh
hormon androgen
yang lebih banyak
terdapat pada

kaum. Namun hal ini

bervariasi antar
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individu.

http://refatana.blogspo
1.c0.id/2012/10/wanita

-dalam-olahraga.html

/{ Comment [t281]

: Alamat Googling

Selasa, 17
Januari 2017

Pada hari yang sama,
membaca artikel yang

Berdasar hal ini, anak perempuan usia

sekolah  dasar sesungguhnya lebih

/{ Comment [t288]

: Waktu Belajar Googling

berjudul “Wanita

menonjol prestasinya dari pada anak laki-

/{ Comment [t283]

: Metode belajar googling

dalam olahraga” yang

laki, perkembangan kedewasaan yang

/{ Comment [t284]

: Judul Artikel Googling

juga dipostkan oleh
refa sport. Hasilnya
adalah Sebelum masa
puber, perbedaan
performansi antara
laki-laki
perempuan
disebabkan
pengalaman

faktor

anak dan
oleh

bukan

oleh fisik

ataupun

potensi performansiny

d.  Bahkan wanita

lebih dulu menjadikan dasar utama bahwa
wanita di usia sekolah dasar sangat
mungkin untuk berprestasi lebih baik dari
pada laki-laki.

Berdasarkan dengan hal tersebut diatas
saya mendapatkan satu celah dimana
verbal dan

ranah kecakapan

perkembangan  kedewasaan  menjadi
sasaran utama untuk menyusun sebuah
metode yang tepat dalam meningkatkan
partisipasi siswa putri untuk mengikuti

olahraga.,

Comment [t282]:
partisipasi

Metode meningkatkan

rnempunyai
keuntungan yang lebih
baik karena mereka

lebih cepat dewasa.

//{ Comment [t285]:

dasar menentukan metode

/{ Comment [t286]:

dasar menentukan metode

http://refatana.blogspo
t.c0.id/2012/10/wanita
-dalam-olahraga.html

/{ Comment [t287]:

alamat googling
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Selasa, 17
Januari 2017,

“  Jika

dan

Lanjutan

pengalaman

Berdasarkan dengan hal tersebut image

bahwa pria lebih cepat dalam berlari

/{ Comment [t293]: waktu belajar googling

peluang bagi wanita

dan pria sama, maka

perbedaan ini akan
hilang secara
bertahap. Pada
beberapa cabang

olahraga perbedaan ini
mungkin akan tetap
ada, namun pada
cabang-cabang

lainnya perbedaan ini
bisa

malah terjadi

sebaliknya. Misalnya

dibanding wanita maka terpatahkan
sudah.
Ini akan menjadi motivasi tersendiri

ketika saya berusaha membangkitkan
semangat siswa putri agar berpartisipasi
dalam olahraga. Caranya adalah dengan
menceritakan peristiwa sejarah yang

pernah terjadi.

Comment [t289]: Metode meningktkan
partisipasi

/{ Comment [t290]: Prinsip Keadilan Gender

pelari marathon
wanita, Grete Waitz
dari Norwegia
mencatat waktu 2 jam
25 menit 41 detik
pada New York City

Marathon, waktu yang

lebih baik dari
pemenang pria saat
itu. Pada cabang
olahraga yang
membutuhkan  daya
tahan dan  bukan
kekuatan, maka

wanita akan lebih baik

daripada pria. Karena
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itu tidak masuk akal
jika mencegah
peluang pria pada
cabang ini, dan juga
tidak

untuk

masuk  akal
mencegah
wanita pada cabang
lain hanya karena ada
kemungkinan bahwa
pria akan

mengunggulinya. |

/{ Comment [t291]: dasar menentukan metode

http://refatana.blogspo
1.c0.id/2012/10/wanita

-dalam-olahraga.html

/{ Comment [t292]: Alamat Googling

Selasa, 17
Januari 2017,

Dalam Artikel yang
“Jabar Ingin

berjudul

Artikel tersebut menjadikan tambahan

wawasan bagi saya terkait upaya

/{ Comment [t299]: Waktu belajar googling

Tingkatkan Pastisipasi
Wanita di Olahraga”

meningkatkan partisipasi wanita dalam

olahraga.

/{ Comment [t295]: Judul Artikel Googling

yang dipost kan oleh
kadhafi

bahwa

panji

menyatakan
[upaya meningkatkan
partisipasi  olahraga
masyarakat, Perwosi
secara rutin menggelar
event bulanan dan
juga mingguan dengan
merangkul masyarakat
terutama kaum wanita

untuk berolahraga.

Metode dipetik untuk

meningkatkan partisipasi tersebut adalah

yang dapat

mengadakan event rutin bulanan dan

event mingguan.

Comment [t294]: metode meningkatkan
partisipasi

/{ Comment [t296]: dasar menentukan metode
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"Salah satu upaya
mencapai tujuan, kami
secara rutin membuat
event besar setiap
bulannya dan event
mingguan, baik itu
mengadakan  senam
bugar berama, jalan
sehat, senam aerobik,

dance dan shagainya,

tegasnya.

/{ Comment [t297]

: dasar menentukan metode ]

http://sports.okezone.c
om/amp/2012/05/26/4
3/636104/jabar-ingin-

tingkatkan-pastisipasi-

wanita-di-olahraga

~_{ comment [t298]

: Alamat googling ]

Refleksi:

Setelah saya mencari tentang konsep wanita dalam olahraga, konsep gender serta
konsep seks dalam olahraga ada beberapa point yang saya dapatkan diantaranya
adalah :

1. Olahraga dapat membentuk tubuh menjadi ideal .,

/{ Comment [t300]:

manfaat olahraga ]

2. !Masa Anak-anak kecakapan verbal dan perkembangan kedewasaan lebih

dimiliki perempuan.

/{ Comment [t301]:

Tahapan perkembangan anak ]

3. [Menceritakan peristiwa sejarah yang pernah terjadi.\

4, [Mengadakan event rutin bulanan dan event mingguan.\

Comment [t302]:
partisipasi

metode meningkatkan ]

Empat point diatas merupaka metode untuk memotivasi perempuan agar tertarik
dalam berolahraga. Yang nantinya bisa saya gunakan untuk memotivasi siswa
agar tertarik dalam berolahraga, sehingga!olahraga merupakan kebutuhan siswa

bukan kebutuhan guru\. Empat point diatas belum membuat saya puas sehingga

Comment [t303]:
partisipasi

metode meningkatkan ]

/{ Comment [t304]:

dasar menentukan metode ]
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saya putuskan untuk terus bergerilya mencari ilmu sebanyak-banyaknya tentang

konsep partisipasi wanita dalam olahraga.

]Langkah saya selanjutnya adalah mencari buku diperpustakaan dengan kata kunci

wanita dalam olahraga, gender, partisipasi wanita dalam olahraga.\

/{ Comment [t305]: Plan

Rabu, 18
Januari 2017,

Setelah saya searching

Dari  hasil renungan saya bahwa

penyetaraan pengembangan personal akan

—{ comment [t310]: waktu belajar

di jaringan
perpustakaan ~ UNY
dengan kata kunci
wanita dalam
olahraga, gender,
partisipasi wanita

dalam olahraga, saya
temukan buku yang
berjudul [“Menggugah
partisipasi gender di
lingkungan komunitas

lokal” karangan Dr.

membuat partisipasi meningkat.

Konsep penyetaraan  pengembangan

dapat saya jadikan sebagai pedoman

meningkatkan partisipasi siswa putri

dalam mengikuti olahraga disekolah.
yang

dimaksud adalah memberikan keadilan

Penyetaraan pengembangan

dalam menyampaikan materi,
memahamkan materi serta kesempatan
praktik terhadap anak. Selama ini yang

saya lakukan bahwa laki-laki lebih

/{ Comment [t307]: Judul buku sumber belajar

)

Remiswal, S.Ag,
M.Pd. Pada tahun
2012. Selanjutnya

buku itu saya pinjam

dan saya baca.,

diunggulkan dari pada wanita.

Comment [t306]: Metode meningkatkan
[ partisipasi

J

buku
yang dapat saya raih
adalah

aspek pengembangan

Dari itu hasil

“bilamana

personal,
pengembangan sosial

dan  pengembangan

/l Comment [t308]: Metode belajar membaca
buku
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profesional

perempuan yang
berdimensi legal
formal tidak
disetarakan ~ dengan
laki-laki, maka
peluang  meningkat

partisipasi perempuan
dilingkungan  nagari
senantiasa akan tetap

rendah”

/{ Comment [t309]: dasar menentukan metode ]

Rabu,

18

Januari 2017

Masih  dalam  buku
yang sama saya juga
memetik sebuah hasil
yaitu “ fika bentuk
keterlibatan
perempuan yang
dikembangkan tetap
berada dalam koridor
domestik, maka
peluang  meningkat
partisipasi perempuan
dalam koridor publik
dilingkungan

senantiasa  semakin

rendah pula”

Dari  hasil renungan saya bahwa
keterlibatan perempuan dalam sebuah
komunitas akan meningkatkan partisipasi.
Konsep keterlibatan dapat saya jadikan
sebagai metode untuk meningkatkan
partisipasi siswa putri dalam mengikuti
olahraga disekolah. Misalnya dalam
menjadi pemimpin, dalam menjadi contoh
gerak, pada aktifitas yang cenderung

ekstrim dan berat seyogyanya perempuan

juga diberikan kesempatan.,

Comment [t311]: Metode meningkatkan
partisipasi

/{ Comment [t312]: dasar menentukan metode ]

Rabu,

18

Januari 2017

Masih  dalam buku
yang sama ada hasil
yang

yaitu “

saya peroleh

pendidik yang

Dari renungan saya konsep berkeadilan

gender menjadi fokus utama dalam

mengembangkan model pembelajaran di

kelas,
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tersebar dalam
lingkungan baik pada
kelembagaan formal
dan non formal serta

informal, seyogyanya

dibekali dengan
memiliki mindset
gender dan

berkemampuan dalam

menyiapkan dan
menyampaikan
materi-materi ~ yang

adil gender. Untuk itu
diperlukan
pembekalan-
pembekalan sehingga

memiliki keterampilan

dan kecakapan
merancang  materi-
materi yang

berkeadilan gender.

Namun aktifitas yang berkeadilan gender
dalam pembelajaran membuat saya harus
yang
serta

lebih dalam memahami apa

dimaksud berkeadilan gender
aktifitas apa saja yang bisa dikatakan

berkeadilan gender.

/{Comment [t314]: dasar menentukan metode ]

Kamis, 19
Januari 2017,

Membaca artikel yang | Peluang baru dalam kaitannya dengan
berjudul Wanita | metode meningkatkan partisipasi siswa | —{ comment [t319]: Waktu belajar googling )
dalam Olahraga | putri dalam mengikuti pembelajaran
“Sebuah refleksi | pendidikan  jasmani adalah  dengan
apakah  pembatasan | menjadikan wanita bagian dalam proses
sudah tiada” pembelajaran tersebut. _{ comment [t316]: Judul artikel googling )
Hasil: Misalnya : menjadikan wanita dalam
]Di Amerika | memimpin  pemanasan,  menjadikan

peningkatan

partisipasi perempuan

wanita sebagai model gerak, tentunya itu

dilakukan berimbang dengan laki-laki.
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dalam berolahraga
dipengaruhi beberapa
faktor diantaranya
“Peluang baru” yaitu
adanya pemberdayaan
sumberdaya dalam

bidang olahraga.,

Selama ini model gerak dan model

kepemimpinan saat
dilakukan oleh laki-laki. |

berolaraga selalu

/‘

Comment [t315]: Metode meningkatkan
partisipasi

/{

Comment [t317]: dasar menentukan metode

http://bulutangkisindo
nesia.blogspot.co.id/2
007/03/wanita-dalam-

olahraga.html

/{

Comment [t318]: Alamat googling

Kamis, 19
Januari 2017

Membaca artikel yang

Larangan Diskriminasi saat berolahraga,
menjadi metode baru yang bisa dijadikan

sebagai cara untuk  meningkatkan

partisipasi siswa putri.
Kasus sederhana

seperti  mengejek,

membariskan dibelakang atau di Kiri,

/{

Comment [t321]: Judul artikel googling

berjudul Wanita
dalam Olahraga
“Sebuah refleksi
apakah  pembatasan
sudah tiada”

Hasil:

Pelarangan
diskriminasi jenis

kelamin dalam semua
organisasi.  Peluang

yang sama bagi wanita

dalam olahraga
artinya mereka
mendapatkan

kesempatan untuk
menggunakan

fasilitas, peralatan,
perawatan, pelatihan

menjadikan anggota dalam permainan,
memberikan peralatan yang lebih soft,
menempatkan pada ruang yang sempit,
memberikan aktifitas permainan yang
lebih sedikit dan menempatkan pada
posisi yang tidak penting dalam arti
pelengkap permainan, menjadikan siswa

putri terkadang tersakiti sehingga tidak
mau untuk mengikuti olahraga.

/[

Comment [t320]: metode meningkatkan
partisipasi
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dan jadwal

pertandingan yang

fair,

/{ Comment [t322]: Dasar menentukan metode ]

http://bulutangkisindo

nesia.blogspot.co.id/2
007/03/wanita-dalam-
olahraga.html

/{ Comment [t323]: alamat googling ]

Kamis,

19

Januari 2017

Masih pada pada blog
yang sama:

Hasil:

Faktor lainnya adalah
Gerakan Kaum
Perempuan  dengan
Dasar pemikirannnya
adalah, bahwa wanita
lebih  baik
sebagai manusia, jika
diberikan

untuk

akan

peluang
menjadi
kompeten dan mampu
(Fershin, 1974),

Wanita akan lebih baik sebagai manusia

yang
menyudutkan laki-laki pada saat olahraga,

ini  sebuah  ungkapan akan
yang pada akhirnya nanti akan membuat
laki-laki
berolahraga. Mungkin akan menjadi hal
yang
persaingan antara siswa putra dan putri

merasa tersingkirkan  saat

positif jika dijadikan dasar
dalam berolahraga. Namun bukan kalah
atau menangnya yang menjadi fokus
lebih ke

peningkatan semangat siswa putri dalam

utama pengamatan, namun

mengikuti olahraga. |

Comment [t324]: metode meningkatkan
partisipasi

Kamis,

19

Januari 2017

Membaca artikel yang

berjudul Wanita
dalam Olahraga
“Sebuah refleksi
apakah  pembatasan
sudah tiada”

Membangun partisipasi dari dalam diri
sendiri khususnya siswa putri melalui

pemahaman tentang kesehatan dan

kebugaran melalui olahraga. Menjadi

metode baru yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan

partisipasi siswa putri

/{ Comment [t325]: Dasar menentukan metode ]

/{ Comment [t327]: judul artikel googling ]

114



http://bulutangkisindonesia.blogspot.co.id/2007/03/wanita-dalam-olahraga.html
http://bulutangkisindonesia.blogspot.co.id/2007/03/wanita-dalam-olahraga.html
http://bulutangkisindonesia.blogspot.co.id/2007/03/wanita-dalam-olahraga.html
http://bulutangkisindonesia.blogspot.co.id/2007/03/wanita-dalam-olahraga.html

Hasil: dalam berolahraga. /‘ Comment [t326]: Metode Meningkatkan

partisipasi

kesadaran akan
kesehatan dan
kebugaran

mempengaruhi wanita
untuk ikut serta dalam
berbagai kegiatan
fisik. Selain
kecantikan tubuh
secara tradisional, ada
pula perhatian akan
pembangunan  tubuh
wanita secara aktual.
Yaitu melalui

kekuatan, otot dan,

pembangunan fisik. | ~{ comment [t328]: dasar menentukan metode

http://bulutangkisindo

nesia.blogspot.co.id/2
007/03/wanita-dalam-
olah raqa.html‘ /{ Comment [t329]: alamat googling ]

Kamis, 19 | Membaca pada blog | Menceritakan keteladanan tokoh wanita

Januari 2017 | yang sama bisa dijadikan metode untuk
Hasil: membangkitkan partisipasi dalam
Naiknya tingkat | berolahraga. /‘cOmmept[tsso]:metodemeningkackan
partisipasi  olahraga —
wanita juga
disebabkan oleh

adanya tokoh olahraga
yang dapat dijadikan

teladan bagi kaum
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wanita segala usia.

Para tokoh ini
memperkuat  definisi
bahwa olahraga

adalah kegiatan umat
manusia, bukan hanya

untuk kaum pria saja,

/{ Comment [t331]: dasar menentukan metode ]

Kamis, 19
Januari 2017

Membaca artikel yang

Membangkitkan partisipasi ~ melalui

semangat Membangun identitas diri.
Membangun identitas diri disini adalah
melalui

olahraga siswa putri mampu

berprestasi, tentunya prestasi dalam

olahraga, karena dengan prestasi olahraga

/{ Comment [t333]: judul artikel googling ]

berjudul Wanita
dalam Olahraga
“Sebuah refleksi
apakah  pembatasan
sudah tiada”

Hasil:

]partisipasi olahraga
dapat menekankan
pembangunan

identitas anak
perempuan dalam
kelompoknya  yang
berdasarkan
pencapaian  keahlian
yang dihargai
kelompok. Identitas
seperti  ini  lebih
mengutamakan
melakukan sesuatu
dari pada menjadi
sesuatu, jadi aktif
bukannya pasif.
Partisipasi dalam

dapat menjadikan sumbangan dalam

menempuh prestasi dikelas.

Comment [t332]: metode meningkatkan
partisipasi

116



olahraga membuat
wanita dapat mengejar
aspirasi mereka

dengan lebih serius!

/{ Comment [t334]: dasar menentukan metode

http://bulutangkisindo
nesia.blogspot.co.id/2
007/03/wanita-dalam-
olahraga.html

/{ Comment [t335]: alamat googling

Kamis, 19
Januari 2017

Membaca pada blog

yang sama

Hasil:
[partisipasi olahraga
dapat membuat wanita

menjadi individu yang

Membentuk manusia mandiri melalui
berolahraga. Bisa dijadikan sebagi modal
untuk meningkatkan partisipasi siswa

putri dalam berolahraga.\

Comment [t336]: metode meningkatkan
partisipasi

tersendiri, di mana
aktivitas dan
tantangannya  tidak
ditentukan atau
dikendalikan oleh
keluarga | comment [t337]: dasar menentukan metode

Kamis, 19
Januari 2017

Membaca artikel yang

Melalui olahraga dapat membangun figur

Comment [t338]: metode meningkatkan
partisipasi

berjudul NVanita kepemimpinan. Dimana wanita juga
dalam Olahraga | mampu menjadi pemimpin baik dikelas
“Sebuah refleksi | maupun kelak ketika sudah masuk dunia
apakah  pembatasan kerja.\

sudah tiada”

Hasil:

olahraga dapat

memberikan jenis dan
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figur pemimpin yang
dapat dikaitkan
dengan diri mereka.
Dengan

menggambarkan figur

pemimpin dalam
situasi dan
kemampuan yang

berbeda, maka wanita
akan melihat
pemimpin sebagai
manusia biasa yang

tidak selalu benar dan

Sempurna.\ /{ Comment [t340]: dasar menentukan metode ]
http:/bulutangkisindo
nesia.blogspot.co.id/2
007/03/wanita-dalam-
olah raqa.html‘ /{ Comment [t341]: alamat googling ]

Setelah saya membaca buku dan googling ada beberapa point penting yang saya
dapatkan terkait upaya untuk meningkatkan partisipasi wanita dalam berolahraga

diantaranya adalah:

Penyetaraan pengembangan

metode meningkatkan

Keterlibatan

partisipasi

metode meningkatkan

Berkeadilan gender |

Comment [t342]:
partisipasi

/ Comment [t343]:
Comment [t344]:
partisipasi

metode meningkatkan

Peluang baru|

Larangan Diskriminasi |

Comment [t345]:
partisipasi

metode meningkatkan

Persaingan

Comment [t346]:
partisipasi

metode meningkatkan

[Pemahaman tentang kesehatan dan kebugaran melalui olahragal

© N o o~ w DN PE

Comment [t347]:
partisipasi

metode meningkatkan

Comment [t348]:
partisipasi

metode meningkatkan

Keteladanan tokoh wanita |
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9. Membangun identitas diri |

10. Mandiri |

Comment [t350]:
partisipasi

metode meningkatkan ]

11. Kepemimpinan |

— Comment [t351]:
partisipasi

metode meningkatkan ]

Dari sebelas point tersebut, saya masih merasa kurang puas sehingga saya

putuskan untuM bertemu dengan Pak Hamid agar saya mendapat pencerahan-

pencerahan dan pemahaman baru terkait wanita dalam olahraga khususnya siswa

SD saat berolahraga.,

— | Comment [t352]: metode meningkatkan
partisipasi

/{ Comment [t353]: plan ]

Senin, 23
Januari 2017,

Konsultasi dengan Dr. | Setelah saya renungkan lebih mendalam,
Muhammad ~ Hamid | saya sepakat dengan apa yang | —{ Comment [t355]: Waktu belajar bertanya ahli |
Anwar , M.Phil disampaikan oleh Dr Muhammad Hamid
Anwar, M.Phil, dimana saya harus
Tentang Metode- | memahami akar permasalahannya yaitu
metode untuk | "Seks atau Gender" sebuah kata baru
meningkatkan bagi saya yang saya tidak sangka akan
partisipasi wanita | dipertemukan oleh dua kalimat tersebut.

dalam olahraga
1. |Untuk
menentukan
metode yang tepat
dalam
meningkatkan
partisipasi  siswa
putri saat
berolahraga, maka
harus memahami
terlebih  dahulu
akar masalahnya
apakah "Seks atau

Gender"

lalu saya dituntut untuk memahami lebih
detail tenteng Gender dan Seks melalui
buku rujukan yang beliau sarankan yaitu
"Analisis Gender dan transformasi Sosial
karangan Dr.Mansour Fakih. Buku itu
sama dengan yang disarankan oleh Bp
Caly Setiawan, Ph.D

/{ Comment [t356]: Saran Plan ]

/{ Comment [t354]: Dasar menentukan metode ]

2. (Gender dan Seks

Apa yang disampaikan oleh Pak Hamid
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bisa dijadikan
penelitian
tersendiri sebelum
masuk pada
metode-metode
yang
pelajari, atau jika
tidak
merubah
yang
maka

akan di

memang
akan
penelitian
dilakukan,
harus ada studi
pendahuluan
terbeih dahulu
pada BAB |
tentang
pemahaman

Gender dan Seks|

membuat saya menjadi resah, karena
tujuan saya adalah pemahaman tentang
metode-metode  untuk  meningkatkan
Hamid
menginginkan adannya studi pendahuluan
pada BAB |,

mengulang lagi mulai BAB I. belum lagi

partisipasi, sementara  pak

itu berarti saya harus

pak hamid mengatakan bahwa Gender itu

sendiri  bisa  dijadikan  penelitian
tersendiri, semakin resah saya, karena
berarti saya harus ganti judul baru dan
memulai lembaran baru terkait penelitian

saya.

/{ Comment [t357]: Dasar membuat skripsi

Penjelasan Gender
dan Seks oleh Pak
Hamid|

Gender " itu terbentuk karena faktor luar
"eksternal. baik itu lingkungan sekitar

maupun keluarga.

/{ Comment [t358]: Arti Gender

Seks itu bersifat kodrati dimana semua
sudah  ditakdirkan tidak bisa

perannya oleh

dan
digantikan seseorang
dengan jenis kelamin yang berbeda :
Misalnya: Menyusui, hamil, menstruasi
dilakukan  oleh

itu bisa

wanita/lelaki tidak bisa.

hanya

Comment [t359]: Tema Belajar

/{ Comment [t360]: Arti Seks
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Setelah saya bertemu dengan pak Hamid ada point yang sangat penting yang saya
dapatkan diantaranya adalah:

1. ]Pahami dahulu akar permasalahannya apa kok wanita itu kurang

2. [Seks dan Gender bisa dijadikan penelitian tersendiri sebelum melangkah pada

3. [Secara sederhana seks adalah suatu sifat atau perilaku yang sifat atau perilaku

4. [Sementara gender adalah suatu sifat atau perilaku yang sifat atau perilaku

berpartisipasi dalam berolahraga baru nanti akan ketemu metode

penyelesaian masalahnya.\

/{ Comment [t361]

: Dasar menentukan metode ]

konsep penentuan metode untuk meningkatkan partisipasi wanita dalam
olahraga.,

/{ Comment [t362]

: Dasar membuat skripsi

tersebut timbul secara kodrati yang sudah ditakdirkan dan tidak bisa
digantikan perannya oleh satu sama lain, misalnya wanita itu menyusui,

hamil, menstruasi, sifat tersebut tidak bisa digantikan perannya oleh Iaki-Iaki.L

tersebut terbentuk karena factor dari luar misalnya keluarga dan lingkungan,
sebagai contoh seorang laki-laki yang sejak kecil diajari memasak maka
setelah besar ia akan terbiasa memasak, seorang wanita misalnya jika sejak

kecil selalu dimarahi karena terlalu sering bersolek bisa jadi ia takut bersolek

sehingga wanita tersebut tidak suka bersolek hingga besar,

/{ Comment [t363]

- arti seks

/{ Comment [t364]:

arti gender

[Dari arahan dan penjelasan dari Pak Hamid maka saya memutuskan untuk

melanjutkan membaca buku yang berjudul Menggugah Partisipasi Gender

dilingkungan Komunitas Lokal dan membaca buku yang berjudul Analisis Gender

dan Transformasi Sosial,

/{ Comment [t365]:

plan

Jum’at, 3 | Sambil memanfaatkan

Februari waktu luang saya

2017 lanjutkan  imembaca ~—{ comment [t369]: waktu belajar membaca buku |
buku“Menggugah Comment [t366]

Partisipasi Gender di

Lingkungan

Komunitas “.

—

buku

: metode belajar membaca }

/{ Comment [t367]:

)

judul buku sumber belajar

[Hari ini saya | Renunganku:
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membaca buku yang
berjudul * Menggugah
Partisipasi Gender di
Lingkungan
Komunitas”
halaman 1 & 2.

pada

/{ Comment [t368]: Halaman belajar ]

Beberapa poin yang

saya dapatkan adalah

1. Era

menuntut

Milenium
adanya

kesetaraan

laki-laki

perempuan.

peran

antara dan

adanya perjuangan perjuangan kaum
wanita, agar [kesetaraan peran antara laki-
laki dan perempuan sangat membantu
berkarier

menumbuhkan  semangat

dikalangan wanita. Jika dikaitkan antara

/{ Comment [t371]: Dasar menentukan metode ]

proses pembelajaran pendidikan jasmani
di usia sekolah dasar maka kesetaraan
peran ini dapat diaplikasikan pada saat
menjadikan sampel atau contoh “dalam
laki-laki
contoh

kaitannya dengan olahraga

sangat dominan saat menjadi
juga
kepemimpinan dilapangan”

gerak dan berkaitan  dengan

ini harus
mulai diseimbangkan perannya dengan
perempuan, dimana perempuan diberi
waktu untuk tampil menjadi contoh serta
dilatih untuk menjadi pemimpin saat

dilapangan.

2. Rendahnya
partisipasi perempuan
merupakan suatu hal

yang menyalahi

Memutar balikkan fakta dimana saat ini
kodrat perempuan berada di rumah dan
bekerja dirumah. Itu harus dirubah bahwa

manusia memiliki hak asasi yang bersifat
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kodrat, karena hak

tersebut bersifat asasi
yang
timbul secara alamiah,

dan universal

alamiah baik wanita maupun laki-laki.
Sehingga pengekangan terhadap wanita
adalah suatu pebuatan menyalahi kodrat.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran

/{ Comment [t373]:

dasar menentukan metode ]

olahraga mendiskriminasi wanita agar
aktifitasnya dibedakan dengan laki-laki
harus mulai saya hilangkan. Proses
latihan dan pemberian pengalaman belajar
harus disamakan. Karena bisa jadi dalam
satu kelas itu kualitas gerak wanita ada

yang lebik baik dibandingkan laki-laki. L

3. Perempuan tidak

dijadikan sebagai
beban, namun justru
dijadikan sebagai

mitra bahkan objek

dalam pembangunan.

Berusaha menghilangkan pola pikir
bahwa wanita adalah penghambat dalam
pembangunan adalah salah satu usaha
saya. Menyetarakan aktifitas dan
memberikan pengalaman belajar yang

sama itu cara yang saya lakukan \

Comment [t372]:
[ partisipasi

metode meningkatkan

Comment [t374]:

4. Kemitrasejajaran
peran antara laki-laki
dan perempuan
merupakan bentuk
protes pembangunan
selama ini yang bias

gender,

Melakukan penilaian yang sama baik dari
segi beban kerja maupun waktu akan
perlahan saya lakukan, saya baru sadar
tidak
lebih
rendah beban kerjanya maupun waktu
ketika

bahwa didalam  kurikullum

dijelaskan bahwa wanita harus
kerjanya.

Sehingga saya

metode meningkatkan ]

Comment [t375]:

<{ partisipasi

dassar menentukan metode ]

memberikan beban kerja dan waktu yang

sama, tidaklah menyalahi kurikullum. /l Comment [t376]:

Refleksi:

Beberapa point dari !buku Menggugah Partisipasi Gender di Lingkungan

Komunitas Lokall adalah :

1. [Kesetaraan peran antara laki-laki dan perempuan dalam segala hal agar

Comment [t377]:
partisipasi

dasar meningkatkan ]

partisipasi

metode meningkatkan ]

/{ Comment [t378]:

judul buku sumber belajar ]
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wanita dimanapun keberadaanya tidak diremehkan atau dianggap tidak pantas

atau tidak bisa.

]Setiap manusia baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak yang sama
yang
pengekangan oleh wanita sehingga tidak boleh beraktifitas tertentu.

[Setiap mahluk memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-masing,

itu timbul secara alamiah, sehingga tidaklah pantas jika ada

sehingga tidaklah benar jika wanita adalah penghambat pembangunan,
bahkan jika dijadikan mitra berkembang bisa jadi wanita tersebut lebih baik
dari laki-laki dari segi kerjanya misalnya itu wanita lebih jujur daripada laki-
laki sehingga sangat minim terjadinya tindakan korupsi yang dilakukan oleh

wanita,

Comment [t379]:
partisipasi

metode meningkatkan

Comment [t380]:
partisipasi

metode meningkatkan

!Pemberian beban kerja yang sama berat dan sama baiknya antara laki-laki

dan perempuan akan menghilangkan polapikir negative terhadap perempuan.L/t Comment [t382]:

Comment [t381]:
partisipasi

metode meningkatkan

partisipasi

metode meningkatkan

Point tersebut adalah inti dari buku yang saya baca. [Untuk selanjutnya saya akan

membaca buku yang berjudul analisis gender dan transformasi sosial.\ A comment [t383]: plan

Senin, 6 | Membaca buku yang | Hasil Renungan /[ Comment [£384]: Metode belajar membaca
Februari ]berjudul analis gender -

2017, dan transformasi ~{ comment [t387]: waktu belajar membaca buku |

sosial karya Mansour
Faqih

/{ Comment [t385]:

Judul buku sumber belajar

)

Bagian Pertama

Halaman i - 25

/{ Comment [t386]:

halaman belajar

Tentang Pemaham | 1. Seks adalah suatu pensifatan atau

Dasar  Seks dan pembagian yang berdasarkan jenis

Gender kelamin yang bersifat biologis, | —{ comment [t392]: Tema Belajar membaca buku |
misalnya manusia dengan jenis

kelamin laki-laki memiliki kumis dan
jenggot, jakun, memiliki penis serta
mampu

menghasilkan  sperma.

Sementara perempuan memiliki alat
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reproduksi, memiliki rahim, mampu
menghasilkan sel telur, mampu
menyusui memiliki vagina. Secara
biologis alat-alat tersebut tidak bisa
dipertukarkan perannya, yang itu
semua sudah merupakan ketentuan
Tuhan (Kodrat)

/{ Comment [t388]: Arti Seks

!Gender adalah suatu pensifatan yang
melekat pada laki-laki maupun
perempuan Yyang itu terbentuk atau
dikonstruksi oleh sosial maupun
kultural. Misalnya perempuan
memiliki sifat lemah lembut, cantik,
emosional, keibuan. Sementara laki-
laki memiliki sifat kuat, rasional,
jantan, perkasa. Ciri-ciri tersebut
merupakan sifat yang bisa bisa
dipertukarkan misalnya laki-laki bisa
lemah lembut perempuan bisa kasar,
laki-laki ~ bisa saja  emosional

perempuan bisa lebih sabar, DII. |

~_{ comment [t389]: Arti Gender

f‘l’erbentu knya perbedaan  gender
dapat disebabkan atau
disosialisasikan, diperkuat bahkan
dikonstruksi  secara sosial atau
kultural, melalui ajaran agama

maupun negara.

/{ Comment [t390]: Penyebab Gender

[Setiap sifat biasanya melekat pada
jenis kelamin tertentu dan sepanjang
sifat tersebut bisa dipertukarkan,

maka sifat tersebut adalah hasil
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rekonstruksi masyarakat dan sama
sekali bukanlah kodrat.

| comment [t391]:

Penyebab gender ]

Tentang  Penyebab
Gender yang
melahirkan

ketidakadilan|

Penyebab Gender yang melahirkan
ketidakadilan  diantaranya  adalah
marginalisasi (Pembatasan

peran/pembagian tugas) perempuan,

/{ Comment [t394]:

Tema Belajar membaca buku ]

Subordinasi (penempatan kedudukan
yang tidak penting), stereotipe
(Pelabelan yang bersifat negatif),
kekerasan (Pelampiasan
kekerasan/pemaksaan aktifitas dengan
cara paksa/kasar), beban kerja
(perendahan  kualitas fisik  yang
menyebabkan  perempuan  hanya

diberikan tugas domestik)

/{ Comment [t393]:

Penyebab Bias Gender ]

Refleksi:

1. [Seks adalah suatu pensifatan berdasarkan jenis kelamin/biologis manusia.\

/{ Comment [t395]:

Arti Seks ]

2. [Gender adalah suatu pensifatan berdasarkan konstruksi keluarga maupun

konstruksi social,|

/{ Comment [t396]:

Arti Gender ]

3. LAda beberapa ketidakadilan akibat dari gender diantaranya adalah

marginalisasi (Pembatasan peran/pembagian tugas) perempuan, Subordinasi

(penempatan kedudukan yang tidak penting), stereotipe (Pelabelan yang

bersifat negatif), kekerasan (Pelampiasan kekerasan/pemaksaan aktifitas

dengan cara paksa/kasar), beban kerja (perendahan kualitas fisik yang

menyebabkan perempuan hanya diberikan tugas domestik).\

/{ Comment [t397]:

Penyebab Bias Gender ]

Untuk selanjutnya saya akan membaca buku analisis gender dan transformasi

social pada halaman selanjutnya.

Jum’at, 10 | Membaca buku yang

Februari berjudul analis gender

2017 dan transformasi

Hasil Renungan

Comment [t398]:
buku

Metode belajar membaca ]

/{ Comment [t401]:

Waktu belajar membaca buku ]
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sosial karya Mansour
Fagih

/{ Comment [t399]: Judul buku sumber belajar ]

Bagian Pertama

Halaman 25 - 44

/{ Comment [t400]: halaman belajar ]

Tentang  Diskursus

pembangunan dan
nasib perempuan,
dimana teori-teori
pembangunan  akan
melahirkan beberapa
grand teory yang

dikembangkan|

Teori evolusi : [gambaran prubahan

/{ Comment [t402]: Teori pembangunan ]

itu selalu diawali dari fase teologis
dimana masyarakat dikuasai oleh

pendeta, yang ke-dua metafisis
dimana dosa berdasar pada pemikiran
filosofis manusia, sedangkan yang
ketiga adalah ilmiah/positif dimana

ada sebuah usaha untuk memahami

/{ Comment [t419]: Tema Belajar membaca buku ]

hukum alam dan ekseperimentasi

alam. Intervensi-intervensi tersebut

sangat mempengaruhi perkembangan
dimana

sosial kemasyarakatan

masyarakat akan bergerak dari

miskin industri,
ke

lebih

masyarakat non

berevolusi
yang
berbudaya dan lebih kompleks!

primitif ~ akan

masyarakat  industri

/{ Comment [t403]: Arti Teori Evolusi ]

Teori struktural: |

[dalam teori ini masyarakat dianggap

Fungsionalisme

sebagai suatu sistem yang saling
berkait dimana agama, pendidikan,
struktur politik sampai rumah tangga
berusaha  mencari

akan  terus

keseimbangan dan harmonisasi

/{ Comment [t404]: Teori pembangunan ]

/{ Comment [t405]: Arti Teori Fungsionalisme ]

/{ Comment [t406]: Teori pembangunan ]

Teori Modernisasi; dalam teori ini
modernisasi dianggap sebagai jalan

optimis menuju perubahan, dimana
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modrrnisasi tersebut bersifat
revolusioner, kompleks, sistemmatik,
global, bertahap, hegemonisasi, dan

progresif,

/{ Comment [t407]: Arti Teori Modernisasi

Teori Sumber Daya Manusia : | teori

/{ Comment [t408]: Teori pembangunan

ini beranggapan bahwa

keterbelakangan masyarakat
diakibatkan oleh intern masyarakat
itu sendiri, dalam perkembangannya
teori ini memusatkan pada investasi

dalam bidang pendidikan.

/{ Comment [t409]: Arti Teori SDM

Teori Konflik | konflik akan selalu

/{ Comment [t410]: Teori pembangunan

ada dalam setiap usaha perubahan,

menurut marx masyarakat akan

berkembang dari masyarakat komunis

primitif, perbudakan, feodal,

kapitalis, sosialis dan akhirnya

menuju komunisme. |

~_{ comment [t411]: Arti Teori Konflik

Teori Ketergantungan: dalam [teori ini

/{ Comment [t412]: Teori pembangunan

keterbelakangan
diakibatkan
ketergantungannya

suatu masyarakat
karena
terhadap
kapitalisme masyarakat barat. Bisa
juga diartikan bahwa kapitalisme
akan

masyarakat barat

mengakibatkan ketergantungan
masyarakat di belahan bumi selatan| |

Teori Pembebasan | keterbelakangan

/{ Comment [t413]: Arti Teori Ketergantungan

/{ Comment [t414]: Teori pembangunan

suatu masyarakat diakibatkan oleh
budaya kapitalisme masyarakat barat,
sehinga perlu adanya pendidikan
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pembebasan atas dominasi kapitalis

tersebut,

/{ Comment [t415]: Arti Teori Pembebasan ]

8. Teori Kekuasan dan diskursus
perubahan sosial ] |kekuasaan dan

/{ Comment [t416]: Teori pembangunan ]

pengetahuan merupakan dua hal yang
tidak dapat dipisahkan, melalui
proses pendisiplinan dan normalisasi
proses penggunaan pengetahuan,
maka kekuasaan telah diterapkan

dalam berbagai sendi kehidupan.\

/{ Comment [t417]: Arti Teori Kekuasaan ]

Analisa-analisa diatas telah memberikan
sumbangan yang sangat bijaksana dan
sangat arif dalam usaha menerapkan
konsep pembangunan. Bagi kita teori
diatas dapat memudahkan dalam analisis
dan studi kritis terutama dalam hal
pembangunan yang sudah mendominasi
dalam masyarakat kita.

[Masyarakat dunia ketiga berada dalam
keterbelakangan itu disebabkan karena
rendahnya kebutuhan berprestasi.

/{ Comment [t418]: Penyebab keterbelakangan ]

Developmentalism dikembangkan dalam
rangka membendung banjir semangat anti
kapitalism bagi berjuta rakyat di dunia
ketiga. Sehingga tidak heran ketika para
penganalisa ~ menempatkan  gagasan
pembangunan sebagai kemasan baru dari

kue lama kapitalisme|

Refleksi:
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Beberapa Grand Teory pembangunan:

®© N o g~ D e

Teori evolusi |
Teori Fungsionalisme struktural
Teori Modernisasi
Teori Sumber Daya Manusia |
Teori Konflik |
Teori Ketergantungan
Teori Pembebasan|

/{ Comment [t421]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t422]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t423]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t424]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t425]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t426]:

Teori pembangunan

/{ Comment [t427]:

Teori pembangunan

Teori Kekuasan dan diskursus perubahan social

/{ Comment [t428]:

Teori pembangunan

Setelah saya membaca beberapa grand teory tersebut, semakin menambah

wawasan saya tentang analisis pembangunan-pembangunan yang terjadi. [Yang

pada dasarnya gagasan pembangunan yang dilakukan saat ini hanyalah kemasan

baru dari konsep pembangunan Iama.\

[Langkah selanjutnya yang saya lakukan adalah melanjutkan membaca buku

Comment [t429]:
kapitalisme

Arti developmentalisme dan ]

Analisis Gender dan Transformasi Sosial. A comment [t430]: Plan )
Senin, 13 | Membaca buku yang | Hasil Renungan /[Comment[t433]:Metodebelajarmembaca ]
Februari ]berjudul analis gender | “ masyarakat barat pernah mengalami -
2017 dan transformasi | masa tradisional dan akhirnya berubah | —{ comment [t437]: Waktu belajar membaca buku |
sosial karya Mansour | menjadi modern. Menurut Rostow dan /[Commkert'lz[té'lfl]:AIurPerkembangan ]
msyarakat bara
Fagih) pengikutnya  mengatakan  bahWa | (Comment [ta3a]: sl ok sumber beir )
Bagian Pertama | pembangunan akan berjalan secara
Halaman 45 - 67 otomatis melalui akumulasi  kapital | —{ comment [t435]: halaman belajar )
(tabungan dan investasi) dengan bantuan
Tema Metode | dan intervensi dari luar negri. /[Comment [t432]: Metode menanamkan ]
developmentalisme
menanamkan
developmentalisme ~{ comment [t436]: Tema Belajar membaca buku )

“ selain menjadi doktrin politik bantuan

amerika baik kepada pemerintah maupun

LSM serta dibukanya Kkajian baru
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dinegara barat yang dikenal sebagai

development  studies/ Ini  sangat

memuluskan perjalanan

developmentalism dan modernisasi.

Comment [t438]: Metode menanamkan
developmentalisme

Ahli ilmu sosial menggunakan beberapa
cara untuk mendiseminasikan ideologi
pembangunan diantara yang pertama
adalah dengan [menggunakan pengaruh
amerika dalam penentuan dan
perencanaan kebijakan ekonomi, ke dua |
]Mendidik pemimpin  melalui  diklat
maupun perjalanan observasi ke amerikaL
[ke tiga meperluas studi keagamaan yang
mengarahkan pada peran agama dalam
pembangunan  sehingga  sekulerisasi

menjadi bahasa resmi pemimpin agama, |

Comment [t439]: Metode menanamkan
developmentalisme

Comment [t440]: Metode menanamkan
developmentalisme

Comment [t441]: Metode menanamkan
developmentalisme

Ideologi-ideologi tersebut justru
mengakibatkan ketidakadilan dan
melanggengkan struktur ekonomi serta
ketergantungan yang dapat !memperkokoh

penindasan politik hingga Imempercepat

/{ Comment [t442]: Akibat developmentalisme

perusakan Iingkungan\, Akibat yang

/{ Comment [t443]: Akibat developmentalisme

sangat relevan adalah modemisasi telah
melanggengkan pendominasisn terhadap

perempuan.,

/{ Comment [t444]: Akibat developmentalisme

Strategi lain untuk memuluskan jalan
developmentaslism yang pertama adalah
dengan merubah sistem pemilihan lurah
dari sistem musyawarah menjadi sistem

penyaringan secara ketat yang dalam
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proses penyaringan tersebut kriteria-

kriterianya ditentukan oleh pemerintahL
dengan intervensi barat tentunya sebagai
dasar pembuatan kriteria-kriteria tersebut.
Yang kedua adalah dengan [menempatkan
untuk

militer setiap desa (babinsa)

mungkin  ini  sebagai alat untuk

mengontrol gerakan-gerakan rakyam
yang ke tiga adalah melalui sistem
[ekonomi desa yang kita kenal dengan
satu-

nama KUD, yang itu menjadi

satunya lembaga perkoperasian yang
diizinkan beroperasi di tingkat
kecamatan. Cara ke empat adalah

Comment [t445]: Metode menanamkan
developmentalisme

/[

Comment [t446]: Metode menanamkan
developmentalisme

—

Comment [t447]: Metode menanamkan

[menggantikan tradisi rembug desa dengan

suatu lembaga yang dikontrol oleh

pemerintah|

/[

developmentalisme

Comment [t448]: Metode menanamkan

Dari beberapa ideologi-ideologi tersebut
dapat dikatakan bahwa pembangunan dan
modernisasi tidak menciptakan adanya
tujuan untuk menjadikan negara yang
lebih baik dan adil

Karena

secara mendasar.

ternyata [developmentalism

merupakan media atau alat untuk

mentransverkan pengalaman dari negara
maju agar

dijadikan model politik,

ekonomi, sosial dan kultur bagi negara

/[

developmentalisme

dunia ke tlga‘ /{ Comment [t449]: Tujuan developmen
Semula orang beranggapan bahwa
pengetahuan berjalan secara netral.
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Namun kenyataanya pengetahuan

ternyata mengandung kekuasaan, jadi
antara pengetahuan dan kekuasaan tidak
Dari

dapat dipisahkan. situlah  peran

lembaga-lembaga  pengetahuan  bisa

melanggengkan proses kekuasaan.,

/{ Comment [t450]:

Karakter Pengetahuan ]

Peran amerika sangat penting dalam

menyebarkan  paham  pembangunan,

disamping menggunakan [cara paksaant/[Comment[t451]:

juga consent dengan jalan [penjinakan
melalui proyek-proyek

pertukaran tenaga ahli, transver teknologi|,

Developmentalisme

Metode Menanamkan

bantuanL Comment [t452]:
Developmentalisme

Metode Menanamkan

pengiriman mahasiswa, melalui institusi

Comment [t453]:
Developmentalisme

Metode Menanamkan

keagamaan, pendidikan/ serta kunjungan

Developmentalisme

Comment [t454]:

Metode Menanamkan

pemimpin, masyarakat, dan intelektual ke

amerika. |

Developmentalisme

Comment [t455]:

Metode Menanamkan

Developmentalisme

Tema : Women

Development

in

WID (women in development) dianggap

sebagai satu-satunya jalan bagi berjuta-

Comment [t456]:

Developmentalisme

Comment [t457]:

Metode Menanamkan

juta nasib perempuan diseluruh dunia ke
tiga. Ternyata WID lebih menghasilkan

pada penjinakkan dan |pengekangan

Developmentalisme

Comment [t458]:

Metode Menanamkan

developmentalisme

Comment [t459]:

Metode menanamkan

Comment [t472]:

Tema Belajar membaca buku

terhadap perempuan ketimbang

membebaskannya.

\( Comment [t460]:

|
|
|
|
|
Metode Menanamkan ]
|
|
|
)
)

tujuan developmentalisme

/{ Comment [t461]:

tujuan developmentalisme ]

Boserup mengatakan bahwa peningkatan
keknologi pertanian justru mengakibatkan
banyaknya kerja produktif yang hilang

bagi perempuan, Serta mengakibatkan

semakin [berku rangnya pekerjaan

perempuan akibat arus modern\, ini

/{ Comment [t462]:

Akibat Arus modernisasi ]

/{ Comment [t463]:

Akibat Arus modernisasi ]

disebabkan karena stereotipe terhadap
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perempuan secara klas selalu

yang
diletekkan dibawah laki-laki. Singkatnya
Modern

pekerjaan perempuan, modern tertutup

semakin menghapuskan

/{ Comment [t464]:

Akibat Arus modernisasi

bagi perempuan akibat stereotipeL

bahwa
upaya
demikian

Sehingga dapat disimpulkan

development  menghindari

emansipasi. Dengan

/{ Comment [t465]:

Akibat Arus modernisasi

kransformasi gended merupakan upaya

/[

partisipasi

Comment [t466]:

Penyebab rendahnya

pembebasan  dari  segala  bentuk

penindasan terhadap perempuan baik
dalam bidang struktural maupun personal, |
warna  kulit  dan

kelas, ekonomi

/1[

partisipasi

Comment [t467]:

Metode meningkatkan

partisiapsi

Comment [t468]:

Bidang Peningkatan

inerasional,

partisiapsi

Comment [t469]:

Bidang Peningkatan

Refleksi:
Setelah saya membaca buku /Analisis Gender dan Transformasi Sosial pada

partisiapsi

Comment [t470]:

Bidang Peningkatan

partisiapsi

]halaman 45-67 Lada beberapa point penting yang saya dapatkan, diantaranya bahwa

Comment [t471]:

Bidang Peningkatan

[masyarakat barat pernah mengalami masa tradisionalisme dan akhirnya berubah

menjadi masyarakat modern, ada dua hal yang memuluskan arus

buku

Comment [t473]:

metode belajar membaca

Comment [t474]:

judul buku sumber belajar

Comment [t475]:

Halaman belajar

developmentalism diantaranya adalah doktrin politik dan [development studies,

msyarakat barat

sedangkan cara untuk menerapkan ideology pembangunan adalah dengan cara

diklat pemimpin ke amerika, sekulerisasi, intervensi kebijakan ekonomi, WID

Comment [t476]:

Alur perkembangan

Developmentalisme

Comment [t477]:

Metode Menanamkan

adalah upaya [penjinakan-penjinakkan} dan [bukanlah pembebasan, ini terlihat dari

Developmentalisme

Comment [t478]:

Metode Menanamkan

tidak semakin baik dan adilnya sebuah negara.,

Developmentalisme

Comment [t479]:

Metode Menanamkan

Selanjutnya saya membaca buku yang sama agar ilmu yang saya dapatkan

semakin bertambah dan semakin luas.

Developmentalisme

Comment [t480]:

Metode Menanamkan

Developmentalisme

Comment [t481]:

Metode Menanamkan

Jum’at, 17 | Membaca buku yang | Hasil Renungan Comment [t482]: Metode Menanamkan
Developmentalisme
Februari berjudul analis gender | “ Menurut Caplan, perbedaan perilaku Comment [t483]: Metode Menanamkan
o o o o Devel tali
2017 dan transformasi | antara laki-laki dan perempuan tidaklah Sveopmenteeme
Comment [t484]: Tujuan Emansipasi wanita
sosial karya Mansour | sekedar biologi namun melalui proses Comment [t487]- Metode belajar membaca
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Faqih

sosial dan kultural] [Oleh karenanya

/{ Comment [t485]: Penyebab gender ]

Bagian ke  dua

Halaman 71-98

Gender bisa berubah dari waktu ke waktu,

dari tempat ketempat bahkan dari kelas ke

Comment [t488]: Judul buku sumber belajar ]

/{ Comment [t489]: halaman belajar ]

kelas, sedangkan jenis kelamin biologis
tidak akan berubah!

/{ Comment [t486]: Sifat gender ]

Manifestasi Keadilan

Manifestasi _ketidakadilan dari studi | —{ comment [t496]: Tema Belajar membaca buku_|
Gender  yang pernah  dilakukan

diantaranya sebagai berikut:

[Marginalisasi perempuan yaitu

banyaknya wanita yang tidak terlibat
dalam bidang pertanian akibat revolusi

hijau!

/{ Comment [t491]: Akibat bias gender ]

[Subordinasi perempuan Yaitu banyaknya
kebijakan dan keputusan yang tidak
menganggap penting perempuan dan
lebih conong pada sikap pengabaian
perempuan karena beranggapan bahwa

“Toh perempuan nantinya juga akan

kedapur”

/{ Comment [t492]: Akibat bias gender ]

]Stereotipe perempuan Yaitu pelabelan
negatif terhadap perempuan misalnya
pencari nafkah adalah laki-laki sehinga
pekerjaan perempuan tidak dianggap
penting dan hanya dianggap sebagai
tambahans aja.

/{ Comment [t493]: Akibat bias gender ]

Niolence perempuan Yyatu kekerasan
terhadap perempuan, anggapan bahwa
perempuan lemah sehingga kekerasan
banyak dilakukan terhadap perempuan
baik dalam hal kekersan seksual maupun

penciptaan ketergantunganl

/{ Comment [t494]: Akibat bias gender ]
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Peran perempuan yaitu anggapan bahwa

perempuan adalah pengelola rumah

tangga sehingga perempuan hanya

dibatasi dalam hal pekerjaan domestik

yang lebih lama,

/{ Comment [t495]: Akibat bias gender ]

Paradigma
fungsionalisme dalam

feminisme

Dalam permasalahan ini beranggapan

bahwa peran perempuan selama ini

adalah normal dan sehat sehat saja,

/{ Comment [t498]: Tema Belajar membaca buku ]

sehingga ada upaya pelanggengan status

guo vyaitu upaya mempertahankan

perempuan yang sudah mengakar selama
ini. Wiran feminisme liberal beranggapan

bahwa perempuan adalah  mahluk

rasional, sehingga segala  bentuk

keterbelakangan itu disebabkan oleh

perempuan itu sendiri. Aliran ini tidak

/{ Comment [t497]: Penyebab bias gender ]

menjadikan sistem maupun  struktur

selama ini sebagai penyebab

keterbelakangan kaum perempuan.

konflik

dalam feminisme

Paradigma

Teori konflik yang pertama dianut oleh

feminisme radikal dimana patriarki adalah

dasar dari ideologi penindasan terhadap

perempuan dimana laki-laki memiliki

kekuasaan  superior dan privilege

ekonomi. Sehingga perlawanan terhadap

Comment [t499]: Teori Konflik Feminisme ]

Comment [t508]: Tema Belajar membaca buku

/{ Comment [t500]: Penyebab bias gender ]

perempuan bisa dalam bentuk yang
sangat personal yaitu urusan subjektif

individu,

Teori konflik kedua dianut oleh

feminisme marxis dimana kelas adalah

Comment [t501]: Metode mewujudkan
Emansipasi
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penyebab utama penindasan terhadap

perempuan, seperti hubungan antara
suami dan istri adalah hubungan antara
proletar dan borjuis. ]Sehingga emansipasi
wanita akan terwujud jika perempuan
terlibat dalam produksi dan berhenti

mengurus rumah tangga.

o comment [t503]:

Penyebab bias gender

Teori konfilk ketiga adalah aliran sosialig |
dimana penindasan tidak disebabkan oleh
biologis antara laki-laki dan perempuan,
juga tidak disebabkan karena klas sosial,
namun lebih kepada penilaian dan
anggapan terhadap perbedaan tersebut,
[sehingga yang mereka lakukan adalah
konstruksi visi dan ideologi masyarakat
serta struktur dan sistem yang selama ini

bias gender,

Comment [t504]:

Metode mewujudkan

Emansipasi
\[ Comment [t505]:

Teori Konflik Sosialis

Comment [t506]:

Penyebab bias gender

Setelah saya membaca pada |halaman 71-98 ada beberapa point penting yang saya

Emansipasi

dapatkan terkait dengan bentuk-bentuk ketidak adilan terhadap kaum perempuan

diantaranya adalah |Marginalisasi, Subordinasi, Stereotipe, [Violence (dan

Comment [t507]:

Metode mewujudkan

/]

Comment [t509]:

Halaman belajar

o comment [t510]:

Penyebab bias gender

]Pembagian Peran\. Sementara aliran feminisme liberal beranggapan bahwa prilaku

Comment [t511]:

Penyebab bias gender

perempuan selama ini sehat-sehat saja dan normal-normal saja, [sehingga bentuk
keterbelakangan terhadap wanita itu akibat dari perempuan itu sendiri; Ada
beberapa teori konflik dalam feminism diantaranya adalah heori konflik feminism

radikal yang menajdikan patriarki sebagai dasar penindasan terhadap perempuan),

Comment [t512]:

Penyebab bias gender

Comment [t513]:

Penyebab bias gender

Comment [t514]:

Penyebab bias gender

Comment [t515]:

Penyebab bias gender

heori konflik yang ke dua adalah teori konflik marxisme\ yang menjadikan [klas

Comment [t516]:

Teori Konflik Feminisme

sebagai dasar terjadnya penindasan dan teori konflild yang ketiga adalah keori

Penyebab bias gender

konflik sosialis\ yang [menjadikan biologis sebagai dasar terjadinya penindasan. }

Marxisme

Comment [t518]:

Teori Konflik Feminisme

]Selanjutnya saya putuskan untuk membaca buku yang sama pada halaman
selanjutnya yaitu halaman 99 tentang hegemini maskulinitas dan arah gerakan

Comment [t519]:

Penyebab bias gender

Sosialis

Comment [t520]:

Teori Konflik Feminisme

A
g
%

Comment [t521]:

Penyebab bias gender

feminisme.

/{ Comment [t522]:

Plan
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Senin,
Februari
2017

20

Membaca buku yang

Hasil renungan:

[berjudul analis gender

Comment [t528]:
buku

Metode belajar membaca ]

dan transformasi | [Perempuan selama ini dianggap sebagai ~_—{ comment [t532]: Waktu belajar membaca buku |
sosial karya Mansour | sumber ~masalah bagi modernisasi, | —{ comment [t523]: Penyebab bias gender )
Faqih} sehingga [perempuan sering terabaikan | —{ comment [t529]: Judul buku sumber belajar |
Bagian ke dua | dalam usaha penerapan modernisasi, | —{ Comment [t524]: Akibat bias gender )
Halaman 99-106 sehingga Industrialisasi adalah jalan | —{ comment [530]: halaman belajar ]
kentang Hegemoni | terbaik baik untuk mengangkat status

Maskulinitas dan Arah | perempuan- industrialisasi akan /‘Commen;[tszs]:Metodemewujudkan ]
Gerakan Feminisme memperkecil akibat ketidak samaan //{Z:::T:t[wsl]:TemaBelajarmembacabuku]

kekuatan biologis antara laki-laki dan
perempuan-, Misalnya program KB

dianggap akan membebaskan perempuan
dari siklus reproduksi yang tidak pernah

berhenti.

Comment [t526]:
emansipasi

Metode mewujudkan ]

Sementara bagi teori Marxis klasik,
[Terjadinya perubahan status perempuan
dilakukan

menghapuskan pekerjaan domestik rumah

hanya  dapat dengan

tanggd, yang dalam hal ini sangat

Comment [t527]:
emansipasi

Metode mewujudkan ]

meremehkan feminitas dan

mengagungkan maskulinitas.

Comment [t533]:
emansipasi

Metode mewujudkan ]

Gerakan

Arah

Feminisme

Gerakan feminisme seyogyanya terus

diperjuangkan, yakni memperjuangkan

/{ Comment [t536]:

Tema Belajar membaca buku ]

hal-hal yang bersifat jangka pendek dan

jangka panjang. [Perjuangan jangka

pendek lebih meliputi perjuangan masa

lalu yaitu perjuangan ideologis dan

kulturalnya melalui identifikasi dalam

rangka menemukan watak ideologi
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maskulinitas] sementara  perjuangan

jangka panjang adalah perjuangan politik

dan kultural

Comment [t534]: Metode mewujudkan
emansipasi

Comment [t535]: Metode mewujudkan
emansipasi

Perlawanan
Balik

Arus

Perlawanan gerakan feminisme ini terjadi

dari dalam individu wanita sendiri,

/{ Comment [t540]: Tema Belajar membaca buku ]

dimana mereka menganggap bahwa
Heminisme adalah gagasan barat yang

dipaksakan. bagi wanita karir mereka

justru menderita fisik maupun bathin
dikarenakan beban kerja yang bertambah
secara domestik dan di tempat kerja
sehingga mereka beranggapan bahwa
jalan yang sungguh-sungguh diinginkan
kaum perempuan adalah menjadi ibu
rumah tangga dan ibu yang bangga

dengan keibuannya.

Comment [t537]: Pendukung
developmentalisme

/{ Comment [t538]: Karakter Wanita ]

Serangan selanjutnya datang dari kaum
maskulinitas dimana developmentalism
seolah menjadi agama baru, padahal
developmentalism adalah kue lama dari
kapitalis yang selalu menindas kaum
perempuan sehingga disini jelaslah [bahwa
kaum maskulinitas yang mendukung
gerakan developmentalism akan selalu
melanggengkan

penindasan  terhadap

perempuan,

Refleksi;

Ada beberapa cara untuk meningkatkan status perempuan diantaranya adalah

dengan| industrialisasi yaitu menjadikan perempuan untuk lebih produktif yang

Comment [t539]: Pendukung
developmentalisme

Comment [t541]: Metode Mewujudkan
Emansipasi

kedua adalah [menghapuskan pekerjaan domestic, Sedangkan perjuangan jangka

Comment [t542]: Arti Industrialisasi ]
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Comment [t543]: Metode Mewujudkan
Emansipasi




pendek feminisme terus dilakukan melalui penemuan watak ideology

maskulinitas, menjadikan perjuangan politik dan cultural untuk perjuangan jangka

panjangnyd. Ada perlawanan arus balik terhadap perempuan akibat gerakan

Comment [t544]:
Emansipasi

Metode Mewujudkan ]

feminism diantaranya adalah !overload dimana pekerjaan perempuan menjadi

berlebihan yaitu domestic dan tuntutan karier.} Perlawanan yang kedua adalah dari

Comment [t545]:
Emansipasi

Metode Mewujudkan ]

[kaum maskulinitas yang mendukung developmentalism dimana ideology

penindasan perempuan terus dilanggengkan,

Comment [t546]:
developmentalisme

Pendukung ]

/‘

developmentalisme

Jum’at,
Februari
2017

24

Membaca buku yang

Tinjauan struktural kaum buruh disini

Comment [t547]:

Pendukung

[berjudul analis gender

dan transformasi

dapat dilihat dari dua unsur penting yakni

unsur kelas dan non kelas, hubungan

Comment [t558]:
buku

Metode belajar membaca ]

/{ Comment [t548]:

Unsur Kaum Buruh

sosial karya Mansour
Fagih

kelas disini terlihat dari hubungan antara

buruh, majikan dan manajer. Manajer

Comment [t549]:

Unsur Kaum Buruh

Comment [t562]:

Bagian I [Tinjauan
Struktural  terhadap

Buruh Perempuan

Arti Unsur Kelas

<t{ Comment [t550]:

)
)
Waktu belajar membaca buku ]
)
]

Halaman 115 — 185 |

akan mendapatkan hasil surplus dari Comment [t559]: Judul buku sumber belajar
pekerjaan  buruh  dan  harus di

distribusikan kepada unsur non Kkelas | —{ comment [t560]: Tema Belajar membaca buku |
berupa pajak, bunga bank, keuntungan, | —{ comment [t561]: halaman belajar )
gaji dan sebagainya. yang akan

didistribusikan kembali ke dalam lembaga

pendidikan, keamanan dan lembaga-

lembaga lain. yang kedua yaitu unsur non | —{ comment [t5511: Arti unsur kelas ]

kelas yaitu pemerintah, aparat keamanan,

lembaga pendidikan, lembaga
keagamaan, media massa dan lain-lain. |
kaum non kelas untuk selamanya akan
berusaha melanggengkan unsur kelas
karena dari situlah keuntungan akan

didapat,

/{ Comment [t552]:

Unsur non kelas ]

/{ Comment [t553]:

Watak unsur non kelas ]

untuk menuju perubahan kaum buruh
makan ada beberapa hal yang harus
dilakukan yaitu memberi ruang bebas
melakukan

berorganisasi,\ pendidikan
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Comment [t554]:
kaum buruh

Metode memerdekakan




kritis terhadap jabatan struktural mereka, |
menghargai mereka sebagai aktor sejarah |
dengan cara |melibatkan kaum buruh
dan

dalam pengambilan  keputusan

negosisasi yang mencakup nasib mereka.L

/|

/I

/|

Analisis Gendar dan
Tafsir Agama|

Dalam tema tersebut mengatakan bahwa
LAI Qur’an tidak menjelaskan secara jelas

Comment [t555]: Metode memerdekakan
kaum buruh
Comment [t556]: Metode memerdekakan
kaum buruh
Comment [t557]: Metode memerdekakan
kaum buruh

/{ Comment [t565]:

Tema Belajar membaca buku ]

bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk
Nabi Adam
kedudukannya lebih rendah.

sehingga status dan
Al Qur’an menegaskan bahwa kedudukan

Suami dan Istri adalah sejajar yang
mebedakan adalah tingkat ketagwaanya. L
W Qur’an juga tidak menjelaskan secara
tegas bahwa wanita dilarang untuk
memimpin, bahkan istri Nabi Muhammad
SAW vyaitu Aisyah memimpin perang

unta pada saat itu,

Comment [t563]
partisipasi

/|

Metode meningkatkan

Comment [t564]

partisipasi

Pada dasarnya ajaran setiap Agama
khususnya dalam hal ini adalah Islam

adalah menganjurkan prinsip Keadilan,

/|

Metode meningkatkan ]

/{ Comment [t566]

Ajaran agama ]

Prinsip keadilan tersebut disebutkan
dalam surat Al Hujarat ayat 14 vyaitu
“Sesungguhnya telah aku ciptakan kalian
laki-laki

bangsa dan bersuku-suku agar kalian

dan perempuan berbangsa-

saling mengenal, sesungguhnya yang
mulia diantara kalian adalah yang paling
takwa”|

/{ Comment [t567]:

Prinsip Keadilan ]

Beberapa agenda dalam mengontrol
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perempuan dalam berproduksi dan ber-
reproduksi adalah sebagai berikut:

1. [Hak jaminan keselamatan dan
kesehatan yang berkenaan dengan
pilihan-pilihan untuk menjalankan
dan menggunakan organ
reproduksinya mulai menstruasi,
mengandung, melahirkan  dan

menyusui,

2. [Hak untuk memilih pasangan, ini
disebabkan  adanya beberapa
orang tua terutama Ayah memiliki
hak untuk menentukan jodoh bagi

anak gadisnya.,

Comment [t568]:
emansipasi

Metode mewujudkan

3. Hak untuk menikmati dan
menolak hubungan seksual, ini
disebabkan adanya anggapan
bahwa tugas istri adalah melayani

suami. |

Comment [t569]:
emansipasi

Metode mewujudkan

Emansipasi
Perempuan

agenda mendesak

dan

Golongan liberalis berasumsi bahwa
kebebasan dan keadilan berakar pada

rasionalitas dan perempuan adalah

Comment [t570]:
emansipasi

Metode mewujudkan ]

/{ Comment [t574]:

Tema Belajar membaca buku ]

makhluk rasionalis juga.\

/{ Comment [t571]:

Penyebab bias gender ]

Golongan radikalis berasumsi bahwa
dominasi  kaum laki-laki  dimana
penguasaan fisik perempuan oleh laki-laki
diyakini sebagai bentuk dasar penindasan.L
]Golongan Marxis memandang bahwa
penindasan perempuan adalah bagian dari
eksploitasi  kelas dalam  hubungan

produksi, sehingga menurut mereka

/{ Comment [t572]:

Penyebab bias gender ]
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perubahan status perempuan akan terjadi
melalui revolusi sosialis dan penghapusan

pekerjaan melalui industrialisasi

/{ Comment [t573]:

Penyebab bias gender

Dari uraian dan analisis diatas kita
menyadari bahwa perbedaan gender
mengakibatkan ketidakadilan  gender,
yang mengakibatkan stereotype dan sifat
yang dianggap kodrati atau bahkan
ketentuan Tuhan, yang sebetulnya Sifat
dan stereotype tersebut berasal dari
rekayasa  system  yang  akhirnya
terkukuhkan menjadi kodrat cultural,
sehingga pada akhirnya menyebabkan
Subordinasi (Penempatan Posisi tidak
penting) , Marginalisasi (penyingkiran),
Stereotipe (pelabelan Negatif), Peran
Ganda (Beban Kerja Berlebih), Violence
(Penyiksaan), Cooptation (Penjinakkan).L

/{ Comment [t575]:

Penyebab Bias Gender

Beberapa Agenda untuk mengakhiri
system tersebut diantaranya :

1. Melawan Hegemoni dan

melakukan Dekonstruksi Ideologi. |

2. [Melawan Paradigma

Developmentalism yang

menjadikan Ilmu sebagai dasar

pemikiran,

Comment [t576]:
emansipasi

Metode mewujudkan

Comment [t577]:
emansipasi

Refleksi :

Setelah saya membaca pada bagian ketiga ada beberapa point penting yang saya

dapatkan diantaranya bahwa ditinjau dari strukturalnya kaum buruh disini dapat

dilihat dari dua unsur yaitu unsur kelag dan hon kelas| Jika dilihat dari Tafsir

Metode mewujudkan

/{ Comment [t578]:

Unsur kaum buruh
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Comment [t579]:

Unsur kaum buruh




agama ada beberapa pembelaan tehadap perempuan diantaranya bahwa laki-laki

dan wanita kedudukannya sama dihadapan Allah SWT) tidak adanya larangan

wanita untuk memimpin dan menjadi pemimpin, keadilan menjadi salah satu

Comment [t580]:

islam

Kedudukan wanita dalam

tujuannya dalam hal ini manusia dihadapan Allah SWT dibedakan berdasarkan
ketagwaanya, tidak berdasarkan jenis kelamin, warna kulit, golongan dan suku.L
Beberapa agenda untuk mengontrol perempuan diantaranya adalah [kebebasan
menentukan organ reproduksi sebagai jaminan keselamatan dan kesehatan,L
kebebasan memilih pasangan serta kebebasan menolak hubungan seksual/

Comment [t581]:

islam

Kedudukan wanita dalam

Comment [t582]:

islam

Kedudukan wanita dalam

Comment [t583]:

emansipasi

metode mewujudkan

Comment [t584]:

emansipasi

metode mewujudkan

Akibat dari rekayasa system terhadap kaum perempuan diantaranya sebagai

Posisi tidak penting), Marginalisasi

(penyingkiran), Stereotipe (pelabelan Negatif), [Peran Ganda (Beban Kerja

berikut: [Subordinasi (Penempatan

Comment [t585]:

emansipasi

metode mewujudkan

Comment [t586]:

penyebab bias gender

Comment [t587]:

penyebab bias gender

Berlebih), [Violence (Penyiksaan), [Cooptation (Penjinakkan), Sementara cara

Comment [t588]:

penyebab bias gender

Comment [t589]:

penyebab bias gender

untuk mengakhiri system tersebut dengan cara [dekonstruksi ideolog% dan

melawan paradigma developmentalism,

Comment [t590]:

penyebab bias gender

Comment [t591]:

penyebab bias gender

Refleksi Akhir dari buku yang saya baca bahwa:
Refleksi Akhir dari buku yang saya baca bahwa:
1. !Gender adalah pensifatan berdasarkan konstruksi social atau keluarga dan

seks adalah pensifata berdasarkan biologis atau kodrat.

Comment [t592]:

emansipasi

metode mewujudkan

Comment [t593]:

emansipasi

metode mewujudkan

Comment [t594]:

Arti Gender

Comment [t595]:

penyebab bias gender

Comment [t596]:

penyebab bias gender

Subordinasi  (Penempatan  Posisi tidak penting) , |Marginalisasi

Comment [t597]:

penyebab bias gender

(penyingkiran), Stereotipe (pelabelan Negatif), Peran Ganda (Beban Kerja

Comment [t598]:

penyebab bias gender

Berlebih), Violence (Penyiksaan), Cooptation (Penjinakkan) Itu disebabkan

Comment [t599]:

penyebab bias gender

oleh system yang dijalankan bukanlah ketentuan Tuhan atau kodrati.

[Developmentalism adalah kemasan baru dari kue lama Kapitalis.\

Comment [t600]:

penyebab bias gender

Comment [t601]:

kapitalisme

Arti Developmentalisme dan

Comment [t602]:

Penyebab Penindasan

]Kapitalism/DeveIopmentaIism sangat bertanggungjawab atas penindasan
perempuan yang dilakukan hingga saat ini.\

Comment [t603]:

Teori Pembangunan

Comment [t604]:

Teori Pembangunan

Pembangunan melahirkan beberapa teori sebagai berikut: [Teori evolusi, [Teori

Fungsionalisme structural, Teori Modernisasi/ Teori Sumber Daya Manusia ,

Comment [t605]:

Teori Pembangunan

Comment [t606]:

Teori Pembangunan

Comment [t607]:

Teori Pembangunan

Teori Konflik, Teori Ketergantungan, Teori Pembebasan, Teori Kekuasan

Comment [t608]:

Teori Pembangunan

dan diskursus perubahan social,

e}
o
3
3
@
3
~+
—
-
5}
o
©
L

: Teori Pembangunan

Ada dua hal pemulus arus developmentalism : ]Doktrin politik (dan

development studies.

Comment [t610]:

Teori Pembangunan

Comment [t611]:

developmentalisme

Metode menanamkan

AL NSO NSNS /AN NN A
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Comment [t612]:

developmentalisme

Metode menanamkan
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7.

10.

11.

12.

13.

Sekarang saya paham bahwa rendahnya partisipasi wanita dalam olahraga bahkan
dalam segala hal itu disebabkan karena system yang dijalankan dalam keluarga
maupun social kemasyarakatan lebih cenderung mengunggulkan laki-laki yang
dianggap lebih mampu dan lebih baik dari pada wanita. Laki-laki dan wanita
seyogyanya bisa saling membantu dan saling bekerjasama untuk mewujudkan
cita-cita yang diharapkan.

Cara menanamkan ideology Developmentalism: |Diklat kepemimpinan, |

Sekulerisasi dan [Intervensi Kebijakan.

\

developmentalisme

Comment [t613]:

Metode menanamkan

Ada tiga Teori konflik feminism yang melahirkan penindasan terhadap kaum
perempuan: Teory feminism radikal, Teory feminism marxis dan Teori

developmentalisme

Comment [t614]:

Metode menanamkan

feminism sosialis.

developmentalisme

Comment [t615]:

Metode menanamkan

Dua Hegemoni maskulinitas adalah: [industrialisasi] dan |penghapusan

Comment [t616]:

Teori konflik feminisme

pekerjaan domestic!

Comment [t617]:

Teori konflik feminisme

Perjuangan yang dilakukan dengan dua cara, yaitu ]perjuangan jangka pendek

(menemukan watak ideology maskulinitas)\ dan[ jangka panjang (politik dan

Comment [t618]:

Teori konflik feminisme

emansipasi

Comment [t619]:

cultural),

emansipasi

Comment [t620]:

Metode mewujudkan

Perlawanan Arus balik terjadi dari M/anita karier yang mengalami beban kerja
berlebih\ dan dari [kaum maskulinitas yang mendukung pelanggengan

emansipasi

Comment [t621]:

Metode mewujudkan

emansipasi

penindasan kaum perempuan melalaui ideology developmentalism|.

Dari segi Agama dalam hal ini Islam penindasan terhadap kaum perempuan
jelas bukan lah suatu hal yang baik, ini dapat dilihat bahwa [dihadapan Allah
SWT yang membedakan adalah tingkat ketaqwaanya.\

Comment [t622]:

Metode mewujudkan

developmentalisme

Comment [t623]:

Pendukung

developmentalisme

Comment [t624]:

Pendukung

|
!
|
)
|
)
Metode mewujudkan ]
|
|
|
|
|

Agenda untuk mendukung kebebasan perempuan diantaranya adalah:

Perlindungan kesehatan dan keselamatan, |Kebebasan memilih pasangan,

Allah

Comment [t625]:

Kedudukan manusia dihadana ]

kebebasan menolak hubungan seksual.

emansipasi

Comment [t626]:

Metode mewujudkan ]

emansipasi

Comment [t627]:

Metode mewujudkan ]

AN ] S g

emansipasi

Comment [t628]:

Metode mewujudkan ]

Rabu, 8 | Berdiskusi dengan pak | beliau mengatakan bahwa jada beberapa | —{ comment [t630]: Metode belajar berdiskusi |
Maret 2017\ AH (nama Inisial) | hal yang menyebabkan wanita itu tidak /lComment [t632]: Waktu belajar diskusi dengan ]
teman
terkait ]partisipasi secara totalitas bergerak diantaranya

wanita saatolahraga.\ adalah hijab syar’i, seorang siswa yang

/{ Comment [t631]:

Tema Belajar Bertaya teman ]

saat berolahraga dengan menggunakan
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hijab syar’i itu gerakannya tidak totalitas,
karena dengan hijab tersebut ia akan
merasa malu jika bergerak aktif dan lebih
sering untuk hati-hati dalam bergerak. |
sering sekali saya melihat pada saat
olahraga seorang wanita yang berhijab itu
selalu memegang jilbabnya karena takut
auratnya terbuka atau terlihat oleh
temannya. Padahal itu masalah yang
sederhana mungkin jilbabnya dimasukkan
dalam kaos masalah selesai, Tetapi mode
berpakaian ini juga atas inspirasi dari
orang tua, berpakaian yang menggunakan
hijab syar’i yang besar-besar itu juga atas
pengaruh orang tua, sehingga sejak dari
rumah pola pikir anak tersebut sudah
tertanam untuk merawat hijab syar’i
tersebut, yang berakibat pada rendahnya
kualitas gerak pada saat berolahraga yang
pada akhirnya akan merugikan anak
tersebut, karena kemampuan kualitas
praktik saat berolahraga itu akan
terbentuk dari proses pembelajaran

sehari-hari.

/{ Comment [t629]: Akibat rendahnya partisipasi }

Refleksi:

Masuk akal apa yang disampaikan AH (nama Inisial) dimana pakaian memang
terkadang menghambat prilaku seseorang, bahkan pekaian bisa menentukan
prilaku seseorang. Namun itu menurut saya bisa ditanggulangi dengan
menggunakan pakaian panjang dan jilbab yang dimasukkan kedalam baju atau
jilbab yang didesain khusus olahraga. [Berhijab Syar’i menjadikan tambahan

pertimbangan bagi saya bahwa ternyata berhijab syar’i akan mengurangi tingkat
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partisipasi siswa dalam berolahraga,

Senin, 20 | Berdiskusi  dengan

. |Dukungan suami akan sangat

Comment [t633]:
partisipasi

Metode meningkatkan

|

berpengaruh  saat istri

yang

/{ Comment [t642]:

Metode belajar berdiskusi

)

Maret 2017 | teman bernama LT
(nama Inisial),
seorang  mahasiswa

Psikologi, salah satu
Universitas di
Yogyakarta.

yang
angkat terkait tentang

Tema saya

gender

bekerja dan mempunyai masalah,
maka curhatnya akan sama dengan

suaminya.

Comment [t644]:
teman

Waktu belajar diskusi dengan ]

. Beliau mengatakan bahwa sex itu

lebih bersifat biologis sedangkan

Comment [t634]:
emansipasi

Metode mewujudkan

/{ Comment [t635]:

Arti Seks

gender lebih diakibatkan karena
baik

maupun

perlakuan sehari-hari

pengaruh  lingkungan

/{ Comment [t643]:

Tema Belajar Bertaya teman ]

keluarga,

/{ Comment [t636]:

Arti Gender

)

. [Feminim itu lebih bersifat lemah

lembut, [sementara maskulin lebih

bersifat keras, namun di indonesia

/{ Comment [t637]:

Arti Maskulin

lebih
keseimbangan,

itu  mayoritas bersifat
fleksibel

misalnya ada seorang laki-laki

atau

yang memiliki sifat penyayang,

perempuan yang keras,

/{ Comment [t638]:

Arti Feminim

. Misalnya pengalaman sejak kecil

ketika ber-rias
berakibat
sikapnya yang tidak suka berias

selalu dimarahi

maka akan pada

meskipun  jenis kelaminnya

perempuan), jpegitu juga jika laki-

/{ Comment [t639]

: contoh maskulin

laki yang sejak kecil bersama
dia

memasak, menyetrika, mencuci

ibunya sehingga belajar

piring\ maka secara tidak sadar

/{ Comment [t640]

: contoh feminim

laki-laki tersebut berwatak
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feminim . sehingga feminim dan
maskulin bisa saja terdapat pada
laki-laki atau perempuan.
LAndrogini prilaku yang seimbang

Hasil:

biologis seseorang|

lingkungan.,

gender.

antara feminim dan maskulin, —{ comment [t641]: Arti Androgini
5. beberapa motivasi untuk merubah
perilaku/sifat diantaranya
dilakukan pengulangan dan pada
saat pengulangan yang
selanjutanya diberikan hadiah
ketika salah juga diberikan hadiah
ketika benar juga diberikan
hadiah.
1. ]Sex adalah suatu pensifatan yang didasarkan pada jenis kelamin dan kodrat
_{ comment [t645]: Arti seks
2. !Gender adalah suatu pensifatan yang didasarkan pada konstruksi keluarga dan
—{ comment [t646]: Arti gender
3. NVatak Feminim adalah watak yang sifatnya lemah lembut, penyayang dsb
yang jelas lebih bersifat halus! ~{ comment [t647]: Arti Feminim
4. NVatak Maskulin adalah watak yang sifatnya keras| { comment [t648]: Arti Maskulin
5. [Sedangkan androgini adalah keseimbangan dari feminism dan maskulin.\ —{ comment [t649]: Arti Androgini
Setelah saya berdiskusi dengan teman, saya semakin jelas tentang arti seks dan
!Langkah saya selanjutnya adalah menghentikan proses belajar yang terkait dengan
sexs dan gender dan melakukan bimbingan untuk mendapatkan penjelasan yang
~_—{ comment [t650]: Plan

lebih terkait proses belajar saya.\
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Lampiran 3. Kategorisasi Coding PTK

KATEGORISASI CODING DAN PERUMUSAN TEMA
PEMAHAMAN KONSEP PTK

Arti PTK Prinsip PTK

Siklus PTK

Prinsip PTK

Arti PTK (15x) 27

Siklus PTK (6x), Arti Siklus (3x), Siklus
1, Siklus 2, Gambar Siklus PTK, Jumlah
Siklus, Tahapan Siklus (22x), Prinsip
Siklus (2x), Arti Perencanaan (5x), Arti
Tindakan (4x), Arti Pengamatan (4x), Arti
Refleksi (6x), Refleksi, Hasil Refleksi
Siklus PTK, Hasil Refleksi Jumlah Siklus,
Hasil Refleksi Masalah PTK, Hasil
Refleksi Metode PTK, Hasil Refleksi Arti
Hipotesis, Hasil Refleksi Waktu
Penyusunan PTK, Hasil Refleksi Tujuan
PTK, Isi Laporan (3x).

Etika PTK

Peneliti dan Objek

PTK Tujuan PTK

Etika PTK (10x), Arti Etika Minimalis
(16x), Arti Etika Kultur, Arti
Relasional (2x), Arti Komitmen (3x).

Peneliti Dalam

PTK, Arti Peneliti | " uan PTK (9x)

Masalah PTK

Hipotesis Dalam PTK

Publikasi PTK

Arti Masalah, Masalah
Ptk

Hipotesis Dalam Ptk,
Arti Hipotesis

Bentuk Diseminasi Ptk

Landasan PTK

Waktu dan Tempat PTK

Landasan PTK (11x)

Waktu PTK (5x), Pembagian Waktu PTK (6x),
Dasar Penentuan Waktu PTK

Membaca Buku

Bertanya Ahli

Plan (3x), Waktu Belajar Membaca Buku
(11x), Metode Belajar Membaca Buku
(15x), Tema Belajar Membaca Buku
(12x), Buku Sumber Belajar (3x), Judul
Buku Sumber Belajar (7x), Halaman

Belajar (9x).

Plan (2x), Waktu Belajar Bertanya
Ahli(2x), Metode Belajar Bentanya
Ahli (2x), Tema Belajar Bertanya
Anhli (3x), Saran Plan (3x), Saran
Belajar, Plan Siklus 2
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Lampiran 4. Kategorisasi Coding Gender

KATEGORISASI CODING DAN PERUMUSAN TEMA
PEMAHAMAN KONSEP GENDER

Bias Gender Seks dan Gender

Feminim, Maskulin
dan Androgini

Akibat Arus Modernisasi
(4x), Penyebab Penindasan,
Penyebab Bias Gender (32x), | Penyebab Gender (3x),
Akibat Developmentalisme Arti Seks (6x), Arti
(3x), Akibat Bias Gender Gender (7x), Sifat
(6x), Penyebab Rendahnya Gender.

Partisipasi, Akibat Rendahnya
Partisipasi.

Arti Feminim (2x),
Contoh Feminim, Arti
Maskulin (2x), Contoh
Maskulin, Arti
Androgini (2x).

Struktu Masyarakat Arus Balik

Unsur Kaum Buruh (4x), Arti Unsur
Kelas (2x), Unsur Non Kelas, Watak

Unsur Non Kelas Karakter Wanita.

Pendukung Developmentalisme (6x),

Metode Meningkatkan Partisipasi Wanita Dalam Islam

Dasar Menentukan Metode (23x), Dasar

Meningkatkan Partisipasi, Manfaat Kedudukan Manusia Dihadapan
Olahraga (3x), Prinsip Keadilan Gender, Allah, Ajaran Agama, Prinsip
Tahapan Perkembangan Anak, Metode Keadilan, Kedudukan Wanita Dalam

Meningkatkan Partisipasi (39x), Bidang Islam (3x)
Peningkatan Partisiapsi (4x)
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Ideologi Developmen Grand Teori Pembangunan

Teori Pembangunan (24x), Arti Teori
Ketergantungan, Arti Teori Pembebasan, Arti Teori
SDM, Karakter Pengetahuan, Arti Teori
Kekuasaan, Penyebab Keterbelakangan, Arti Teori
Evolusi, Arti Teori Fungsionalisme, Arti Teori
Modernisasi, Arti Teori Konflik, Teori Konflik
Feminisme Radikal (2x), Teori Konflik Feminisme
Marxis (2x), Teori Konflik Feminisme Sosialis (2x).

Alur Perkembangan
Masyarakat Barat (2x), Arti
Developmentalisme Dan
Kapitalisme (3x), Tujuan
Developmentalisme (3x),
Metode Menanamkan
Developmentalisme (30x)

Mengembalikan Hak Perempuan

Metode Mewujudkan Emansipasi (31x),
Tujuan Emansipasi Wanita, Metode
Memerdekakan Kaum Buruh (4x), Arti
Industrialisasi.

Googling Membaca Buku

Plan, Mencari Sumber Belajar,
Hasil Mencari Sumber Belajar,
Metode Belajar Googling (3X),
Alamat Googling (9X), Judul
Artikel Googling (8X), Waktu
Belajar Googling (6X).

Plan (4X), Waktu Belajar Membaca
Buku (7X), Metode Belajar Membaca
Buku (9X), Judul Buku Sumber
Belajar (10X), Tema Belajar Membaca
Buku (14X), Halaman Belajar (9X).

Diskusi Dengan Teman Sejawat Bertanya Ahli

Plan, Metode Belajar Berdiskusi | Plan, Waktu Belajar Bertanya Ahli,
(2X), Tema Belajar Bertaya Tema Belajar, Saran Plan (2x), Dasar
Teman (2X), Waktu Belajar Membuat Skripsi (2x).

Diskusi Dengan Teman (2X).
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Lampiran 5. Gambar Peta Konsep PTK

Pemahaman Konsep PTK

Landasan PTK Publikasi PTK Siklus PTK
Landasan PTK (11} ikl PTK [6x],
" Diemingsl PTK e To T8 wres Arti PTK
Tahacan (22%). Sk
. A (5], At Tindakan (45}
Metode PTK  MesPik Has ok s TX 1 Lagaan (3
Hoscs D X s T TR . )
Hioless Hal R e BT ujuan PTK () Tyjuan PTK
Hipotesis Dalam PTK
Masalah PTK l'::mm Aloligg | PoseFiKEm ] Prinsip PTK
bawtiils Esia PTH (10, |
R R i,
Wkt PTH. Arti Etica Relasioral.
Ars Enka Komitmen

Peneliti dan Objek

Waktu dan Tempat PTK
PTK

Bertanya Ahli

Membaca Buku

Proses Belajar
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Lampiran 6. Gambar Peta Konsep Gender

Aspek Psikomotorik

Aspek Afektif |

Metode meningkatkan Partisipasi Grand Teory Pembangunan
usar Moneruhan Wetode 230 M“ﬂ.::'r..:':
Manfaat Packsousl, umnﬁ-:n.nmm
Perwo Kaacien Geose, Blas Gond A Toon Fuouenaana,
Perkembangan i (185), 1as Lenoer ﬂﬁwmﬂ"
Manita Dalam lslam e Pongkatan Partspas oo ol o o g5
bt A Mocerresss ), .
— : - P - | panyesas cesaw 2, S€ks dan Gender
Dadanan Adsh. | rgmaiats B 5 Q‘&M
Nauan Agarma Ak B e i8] p—— e
Parag Kaasien, Rerciatrryn Partga,
Kotk Wares At Heraatrrya Pariepay s
o) e e Fi e ol g
i Ert. e | SmIEEL Feminim, Maskulin dan Androgini
D e i I A Urnas Ko Busu A Aecioges (¢}

Mengembalikan Hak Perempuan )
Arus Balik -J:'r'n——n.-u-—h‘wh y

I-n"h‘—n = {30
Ideologi Development

Membaca Buku

Diskusi Dengan Teman Sejawat
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Lampiran 7. Transkrip Rekaman

Anhli
Hari/ Tgl
Jam
Tempat

Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

Saya

Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

TRANSKRIP REKAMAN

: Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
: Senin/ 23 Januari 2017

:10.30 WIB

: GOR UNY

: Anda harus pahami benar anak kelas v itu sekarang secara
psikologis, kesadaran seksual itu sudah muncul apa belum itu
kan, artinya kan eeeeemmmm sehingga kenapa ketika anda
memilih putra dan putri itu beralasan karenakan dalam tahap-
tahap perkembangan psikologis peserta didik itu ada tahap
dimana sebetulnya kapan to jenis kelamin itu disadari itu kan,
walaupun saya mengatakan saya belum merujuk ke teori hari ini
ya sudah karena anak-anak kelas 5 kelas 6 kenyataanya kan
sekarang sudah banyak mengalami menstruasi to

: nggih,

: sehingga kesadaran-kesadaran seksualnya sudah sudah muncul
eemmm itu lho nah terus kemudian ketika dalam hambatan dalam
pembelajaran itu sebetulnya lebih terkait dengan persoalan
seksualnya atau gendernya nah ini harus eeemmm cek kembali
harus di cek kembali anda tahu to apa itu gender apa itu seks jadi
tahu anda ???

: ya mungkin hanya sekedar sekilas-sekilas itu saja

Naahhh anda harus pelajari itu sehingga untuk kemudian nanti
merumuskan persoalan untuk kemudian mengambil langkah yang
diperbaiki kan anda itukan

riyaiyaya

. Ptk setelah itu yang diperbaiki anda sehingga dalam ranah apa
perbaikan itu tidak salah sasaran, itu persoalan seks atau
persoalan gender, kalau cara gampang persoalan seks itu ranah
biologis itu kan, ranah ranah yang terkait dengan potensi-potensi
seksualnya

: ehhmmm

:tapi kalau gender itu, terkait dengan pemahaman budayanya
sebagai perempuan itu kan, dalam beberapa konteks kebudayaan,
misalkan itu pinggiran itukan atau bahkan kampung itu, Saya
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Saya

Pak Hamid

masih bisa mengatakan hari ini perempuan masih memandang
dirinya sangat berbeda dengan laki-laki sehingga bentuk aktifitas
yang mereka sukai dan Pilihpun akan berbeda sehingga didepan
tadi kalau anda ngomong masalah beberapa cabang beberapa
materi itu mereka bahkan lebih ee antusias dibandingkan yang
laki-laki itu sangat mungkin itu ya, nah tapikan harus harus dicek
kembali apakah itu karena bentuk itu, apakah kemudian bentuk
pilihan aktifitas itu terkait dengan gendernya itukan kalaupun iya
apakah kemudian sebetulnya perempuan itu misalkan contoh
bola besar taruklah sepak bola gituya, apakah mereka itu
eeeeeeeeee memang benar-benar tidak suka sepak bola atau
karena terkait dengan struktur budayanya sehingga mereka
merasa sungkan untuk melakukan aktifitas sepak bola ketika
dicampur dengan laki-laki atau dibarengkan Temannya Yang laki-
laki itu ya, lalu anda harus lihat dulu dalam membuat plan itukan,
sehingga eeeee situasi social dari kelas itu, harus anda mampu
petakan dengan benar karena anda sudah menunjuk satu kelas
yaitu perempuan itukan, sehingga apa kemudian yang menjadi
persoalan pada pada apa itu segmen yang anda tunjuk itu harus
anda anda perjelas baik dari lapangan maupun dipadukan dengan
teori yang harus anda baca, jadi hati-hati itu persoalan gender atau
persoalan seks itu harus harus harus pahami dulu sebelum anda
merumuskan sebuah plan ketika anda mengatakan mencoba
sentuhan objeknya kan perempuan jadi itu seperti itu. Apa lagi
eeeeee

. kalau misalkan untuk anak itu pak, itukan bisa jada bisa jadi itu
dipengaruhi oleh gender bisa jadi juga dipengaruhi oleh seks
misalnya kalau didalam sepak bola jelas gender disana lebih
berperan karena apa memang budayanya juga kalau sepak bola
dilingkungan sekitar mayoritas laki-laki, kemudian dari segi
Fisiologisnya juga laki-laki itu lebih dominan dibandingkan
dengan perempuan, kemudian perempuan sendiri itu aktifitas-
aktifitasnya lebih halus,

: Lha iya makanya tapi ketika nanti anda membuat pemetaan itu
jangan campur aduk itukan, walaupun beberapa dalam teori
ngomongin gender memang tidak bisa dilepaskan dari ngomongin
seks tapi seks dan gender itu suatu konsep yang berbeda seks
tidak hanya mengatakan persoalan seksualitas tetapi dia
mengomongkan juga persoalan potensi biologis, misalkan kenapa
laki-laki lebih kuat dikatakan secara umum dibandingkan
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Pihak ke 3
Pak Hamid

perempuan, 000 itu karena laki-laki cenderung lebih mempunyai
banyak testosterone yang ee memicu terjadinya hipertropi otot
ketika dia melatih dan sebagainya nah ini persoalan seks
sebetulnya bukan persoalan gender, nah tapi sering kali apa dalam
ini merupakan karya ilmiah ini harus pilah jelas itu ho maka anda
yakin benar bahwa ini persoalan seks atau ini persoalan gender,
sehingga Kketika anda membuat plan untuk melakukan sebuah
rencana apa itu tindakan itu anda tepat, mana dulu yang anda
sentuh persoalan seks atau gender, walaupun itu melakukannya
satu kali kesempatan itukan satu kali sajian tapi dalam
penjelasannya anda bisa menerangkan ini, misalkan saya katakan
begini anak kelas 6 rata-rata bahkan sekarang payudaranya sudah
mulai membesar itukan, bahwa ee pinggulnya melebar dan
sebagainya, sehingga dalam senam lantai itukan menjadi risi
ketika gurunya laki-laki dia megang, itu persoalah seks itukan,
nah persoalan gender bisa dikaji lagi, ketika mereka itu berangkat
dari eee apa eemmm struktur budaya yang katakanlah patriarki
itukan, yang perempuan itu dianggap no 2 dibandingkan laki-laki,
maka mereka cenderung akan mundur ketika aktifitas kompetitif
dengan laki-laki itukan eeeeeeeeeeeee wong lanang no bal-balan
kok! wong wedok kok bal-balan pak dan seterusnya itukan. tapi
persoalannya kan bukan anda itu harus ee memaksakan mereka
sepak bola atau tidak, permasalahannya adalah ada kurikullum
yang memuat materi bola besar bola kecil ritmik Dan sebagainya
itukan dan bagaimana anda mampu memaksa mereka untuk dapat
terlibat secara utuh semuanya itu lho, itu eeee saya masih eeee
apa ya makanya walaupun mungkin ini tidak bisa dipecah
menjadi dua penelitian terlalu boros itukan harusnya memang
sebelum tindakan itu ada identifikasi dulu itukan tapi barangkali
identifikasi disini sudah cukup anda bisa gambarkan di seting
penelitian anda nantikan, ada ya laporannya itu di reruntun anda
cari dulu anda eee anda kaji dulu baru kemudian ee melatar
belakangi perumusan tindakan itu eeee anda baca dikit tentang
bagaimana gender ada berapa macam ideology gender, trus kapan
perempuan dan laki-laki itu memiliki kesadaran seksual maupun
gender itukan sehingga anak kelas 5 kelas 6 itu kenapa harus ada
sebuah sajian yang diperhitungkan dalam persoalan itu, itu jadi itu
menarik tapi ya itu.

-sik ya |l

: Siap-siap saya Terus langsung go home nanti
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Pihak ke 3
Pak Hamid
Saya

Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

Saya

: oke

: Apa lagi

: nggih mungkin sementara ini dulu pak, nanti kalau misalkan ada
pertemuan lagi saya komunikasi lagi dengan bapak

. eee kayaknya tidak bisa anda kemudian saya mau meneliti ini
pak, terus ketemu saya tentang perempuan nah ni mbuat PTK itu
sebuah gelondongan besar itu kan, tapi misalkan anda pengen
ketemu saya ngobrolin pak saya sudah baca ini tentang gender
tentang seks tentang ini kita perbincangkan itu dulu Kita kaji dulu
baru setelah selesai itukan , anda akan ketemu sebetulnya murid
anda eee dengan segala macam bentuk fenomena yang muncul
akan laki-laki dan perempuan tadi dalam pembelajaran itu itu
sebetulnya persoalan apa sih itukan Itu kalau langsung pada
kemudian ngglondong ini saya mau PTK pak laki-laki perempuan
begini begitu eeee saya rasa eemm apa ya, ya tidak akan tidak
akan kekejar secara dengan detail, jadi dan kita berangkat dari
ngomongin persoalan kasus disekolah anda dulu trus anda lihat
dulu lalu saya makanya saya sarankan anda apa sih persoalan
yang muncul sebetulnya itu pada wilayah tubuh atau persoalan
pilihan ketika mereka menyadari sebagai perempuan artinya
secara gender itu lho berpilih memerankan dirinya sebagai
perempuan yang seperti apa itukan gender itu yang harus anda
lihat sehingga anda akan tahu ini sebetulnya persoalan kesadaran
fisiologis atau kesadaran kultur yang muncul dalam anak-anak
sehingga kok sudah terpisah ya laki-laki perempuan trus mereka
kok kecendrungannya berbeda ya dan sebagainya sehingga dari
situ anda baru bisa memutuskan sebetulnya Dengan cara yang
bagimana atau apa yang harus coba guru melakukan perubahan
apakah melalui pendekatannyakah ataukah melalui penyajiannya
atau bagaimana anda membawakan diri dalam sebuah kelas itu
dan sebagainya itu mudah-mudahan bisa ketemu untuk di inikan,
dulu kuliah sosiologi sama siapa ?

: Paaaaak [

: diterangkan enggak persoalan ngomongin sport persoalan apa itu
gender

. tidak terlalu mendetail pak hanyakan kamikan tugasnyakan
presentasi jadi setiap kali pertemuan itu prsentasi jadi
membicarakan tentang kalau itu lebih ke nilai-nilai sosial pak kan
gitu, nilai sosial itu tergantung dengan kita pengenya itu materi
apa
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Pak Hamid
Saya

Pak Hamid

Saya
Pak Hamid
Saya
Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

:eemmm semaunya gitu

: lya a his his his kalau untuk untuk tentang wanita itu justru
malah pernah itu saya itu dengan pak komarudin wanita dan
olahraga itu, psikologi olahraga.

: menjadi persoalankan misalkan dalam sekian banyak sekolah
itukan data yang muncul itu perempuan lebih banyak
dibandingkan laki-laki to Siswanya iya nggak di tempat anda
nggak tahu, tapi secara

: Kalau

: umum kayaknya banyak siswa putri dibandingkan putra

tlya

: Secara Umum tapi menjadi guru penjas anda bisa lihat calon
guru penjas dalam satu kelas tempat kita calon guru penjaskan itu
paling perempuannya tidak lebih dari 10%. secara umum juga
dapat disimpulkan apakah pertanyaanya apakah dengan seperti ini
tidak menjadi presoalan, bahwasanya laki-laki dan perempuan itu
secara seksual maupun secara gender Ada hal-hal yang kemudian
mungkin menimbulkan sebuah persoalan itukan Anda ngajar di
SD ibtidaiyah anak kelas 6 anda ingat kemarin itu yang Anak
perempuan pingsan turunya di ini itu sakit itu, anak kelas 2 atau 3
SD dia sakit ya kan terus dibawa ke UKS terus dikasih minyak,
nek orang tua laki-laki perempuan saya kira sama saja, lalu kan
kalau anak anda sakitkan akan minyaki punggungnya trus dikasih
minyak dadanya dan sebagainya anak kelas 2 SD dan tiba-tiba
anak perempuan anak kelas 2 SD itu menuntut dia mengaku
mengalami pelecehan seksual karena disentuh dadanya oleh sang
guru nah hal-hal seperti ini yang harus yang Jarang kali dibahas di
pahami oleh sang guru barang kali sang guru itu tidak me berniat
untuk melakukan itu ya sudah sperti itu adanya seorang bapak
keanak itu ya biasanya kalau pusing dikasih minyak tangannya
telapak kakinya tengkuknya lalu dadanya dan punggungnya
itukan trus disuruh istirahat, diluar itu ternyata sang anak itu lapor
kepada orang tuanya pada ini yang pada akhirnya telah
melakukan pelecehan seksual dengan menyentuh dadanya,
padahal kalau dari sisi seksuil dada anak kelas 2 SD apa ada yang
sudah tumbuh.

s lya

. endak to, nah ini presoalan seperti ini yang sebetulnya apa
miskin dibahas didalam ruang-ruang perkuliahan dan diskusi-
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Saya

Pak Hamid

diskusi di temen-temen olahraga dan pendidikan jasmani padahal
itu sangat menurut saya.

: menarik sekali pak saya terkadang juga ketika ada temen temen
yang misalnya ketika dilapangan itu wanita dan laki-laki dah
dipisah, yang perempuan apa terserah kemudian yang sepak bola
laki-laki lah nanti gurunyakan laki-laki jadi wasit kalau nggak
jadi wasit dia lebih seneng dipinggir, sementara yang putri-putri
itu ya mugkin lompat talilah mungkin bermain apa itukan seolah-
olah lho ini kok terabaikan seperti ini padahalkan

. lha iya makanya padahal ketika nanti anda dalam membaca
ketika anda membaca teori gender anda akan ketemu dua dua
teori besar itu teori eeee nature sama nerter, nature itu dipengaruhi
oleh struktural fungsional dan Nerter itu dipengaruhi oleh sosial
konflik nah dua teori ini besar sekali bedanya, teori natur itu
memahami bahwa bener perempuan itu memang berbeda dengan
laki-laki, sehingga selayaknya mereka memang berbeda tapi teori
nerter yang itu akhirnya mengilhami pergerakan-pergerakan
perempuan saat ini itu kan , feminis-feminis radikal dan
sebagainya itu mereka meyakini seandainya bahwa perempuan
dan laki-laki itu dikasih kesempatan sama semenjak kecil mereka
itu juga mampu seperti laki-laki pada umumnya mereka
memprotes bahwa kenapa perempuan menjadi seperti ini menjadi
lemah menjadi nomor 2 menjadi konco wingking itu adalah
persoalan budaya karena pertarungan budaya perempuan sengaja
disudutkan dalam posisi seperti itu, dari Kkecil perempuan
mainannya boneka, bunga iya kan dikasih baju warna bunga atau
pink laki-laki dari kecil sudah dikasih tembak-tembakan, bola
iyakan sepeda dan sebagainya pembedaan-pembedaan itu sudah
di mulai dari semenjak sangat kecil nah ini orang-orang nerter,
nah misalkan itu tadi misalkan anda menajdi guru lalu anda
memisah yang perempuan itu lalu dikasih lompat tali dan
sebagainya kalau sebetulnya mereka itu dari budaya orang-orang
nerter itu akan sangat merugikan bagi mereka, mereka merasa diri
mereka juga sama dengan laki-laki apalagi kalau kelas 1 kelas 2
kelas 3 kelas bawahlah taruklah itu mereka hamper kesadaran
seksualnya sebetulnya belum muncul, bahkan secara biologis
kayaknya secara fisik lebih cepet yang cewek lebih cepet yang
perempuan rata-rata sampai usia-usia kelas 2 kelas 3, itu
perempuan itu lebih lebih cepat sehingga untuk mau beradu fisik
kayaknya biasanya malah kuat yang perempuan to, lihat aja anda
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Saya

Pak Hamid
Saya
Pak Hamid
Saya

Pak Hamid
Saya
Pak Hamid
Saya

Pak Hamid

Saya

Pak Hamid
Saya
Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

kalau punya anak perempuan atlet ini perempuan tapi terus nanti
berhenti perempuan terus perkembangannya terselip yang laki-
laki biasannya begitu
: kalau untuk kelas 5 itu kan , memang kalau dari segifisik laki-
laki dominan sekali, tapi kalau dari segi istilahnya itu
- Nalar
- Nalar
: kematangan Psiskis

kemudian kematangan-kematangan seperti berbicara dan
sebagainya yang berhubungan dengan verbal itu lebih banyak ke
: Yang perempuan
: Perempuan
: Kedewasaanya menonjol perempuan
: Kedewasaaanya apa, terus saya berfikir lho apa memang seperti
ini terus kemudian dikelas 5 kok sudah timbul nggak semangat
lagi olahraga kemudian lebih semangat untuk berkumpul dengan
temen temen yang putri lebih asik ya walaupun hanya sekedar
dakon istilahnyakan
. iya makanya kan kenapa anda langsung buru-buru ke PTK,
kenapa anda tidak ingin dulu mengetahui itu kan secara
mendasar, kenapa
. ya kalau saya sendirikan PTK kan yah dari yang dulu pernah
bertemu itu kemudian
iya
: saya menemukan sebuah
: PTK itu menjadi langkah kemudian, artinya kan anda punya 2
dan banyak tugas meneliti to eee anda mungkin penelitian yang
pertama anda tujukan lulus dari S-1,
lya
: nah untuk selanjutnya kan nanti anda untuk mengembangkan
kompetensi juga sebagai prasyarat untuk kenaikan pangkat atau
apalah itukan, apa tidak menarik ketika itu merupakan studi kasus
dulu itu kan, ini cuman ini Iho ya
tlya
. karena saya melihat anda belum atau masih punya keinginan
untuk mengetahui kok ngono yo itu kan, ya to anda masih ingin
melihat apasihh kok bisa sih laki-laki dan perempuan kok bisa
terpisah kok bisa begini, tapi kalau anda sudah memutuskan
bahwa oh itu ini trus segera itu ya tidak-apa-apa. jadi akan
menarik kalau anda memahami betul bagaimana perkembangan
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Saya
Pak Hamid

Saya
Pak hamid
Saya
Pak hamid

Saya
Pak hamid
Saya
Pak Hamid
Saya
Pak Hamid
Saya
Pak hamid

saya
Pak Hamid

anak secara psikologi maupun secara sosialnya di anak kelas 4
kelas 5 mungkin anda membandingkan lalu anda nanti
menemukan memferifikasi teori ternyata lompatan kedewasaan
itu dimulai dari umur berapa kelas berapa sehingga menjadi
bacaan yang menarik bagi guru to "hati-hati" jadi seperti itu tadi
itukan mengejutkan kan anak kelas 2 cuman dikasih minyak kayu
putih dadanya lalu dia lapor terlecehkan, itu hal yang sangat tidak
di eeeeee apa ya disangka-sangka gitu Iho kok iso yo itu kan

: nggih pak itu tidak a hi hi hi hi

: anda tidak dengar berita itu, sini kok daerah jogja atau klat, jogja
itu

: daerah jogja belum lama

: belum belum lama

: apa memang belum menyebar

. emm nggak menyebar karena terus ditutup itunya, dan itukan
sebetulnya juga nggak bukan kasus yg pantas disebar-sebarkan
kan cuman sebagai kita guru itu harus kita dengar kita tau untuk
menjadi ilmu gitu Iho,, sd dijogja itu

s iyaaa

> menarik to itu

- lebih-lebih kalok pas renang itu pak itu lebih,

s lya

: Kita lebih bener-bener ajeng pripun kalau seperti ini kondisinya
s lya

: sementara hanya membantu istilahnya kan sekedar

: ya itu, kalau anda memahami betul dengan kesadaran gender
seorang anak nggak masalah itukan, oh dia, tapi kan kita nggak
tahu dan kita harus tau gek iki anak [JJJj ternyata, | R
itukan, . Il itu kan yang sangat ingin atau yang seperti apa
anake orang-orang [l dan sebagainya, kita nggak tahu, tahu
tahu menolong saja, supaya mau start jongkok pegang pantatnya
des perutnya itukan ngene Iho iki, walaupun kita tanpa tendensi
tanpa ada hal yang bisa jadi

: jadi kasus

- menjadi kasus beda kalau kita sudah tahu boleh saya pegang
boleh ini boleh ini dan seterusnya begitu kan dan kita tahu kok
sebetulnya orang itu sebetulnya ini anak ini itu yang sering kali
kalau orang yang tidak memahami itu waton nggasrok itukan
walaupun dia tidak berniat jahat dan tidak berniat neko-neko tapi
sekali lagi yang namanya keyakinan itu tidak bisa di tawar
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Saya
Pak Hamid

Saya
Pak Hamid

Saya
Pak hamid

Saya

Pak Hamid
Saya

Pak Hamid

menawar, itu ya ya itu nek saya nanti diskusi lagi sama pak caly,
apakah anda itu sebetulnya tertarik segera mengatasi sesuatu itu
laki-laki dan perempuan atau mencoba menggali akar
persoalannya menggali akar persoalan kenapa laki-laki dan
perempuan menjadi tiba-tiba dalam pembelajaran itu split susah
terus cabangnya juga ini itu juga tidak kalah menarik saya yakin
pak Caly sudah akan open untuk itu mana yang anda ingin apakah
anda akan langsung mau membuat seperti perubahan terhadap
kelas itu atau ingin memahami permasalahan yang muncul itu
secara mendasar studi eksploratif karena itu sama ujung-ujungnya
penginnya-pingin mengatasi tapi kan secara metodologi sulit

. iya iya kalau kemarin kan saya kan saya juga tidak tahu kalau
akan sejauh ini, gitu pak

: Sik yo sik yo,

iya

- iya prof, saiki mbimbing, sudah tadi pagi, saya malah lupa arek
ngabari njenengan, ee hee'eee hee'eee hee'eee aku ngertine malah
si [l kan ng-upload di facebook nya, hee ee, hee eee itu saya
tahunya, yyoo uu, wis arep pensiun juga sih wis arep 50, nggak
tahu bagaimana ini, eee, dadi yo piye meneh, cah atos ngono, arep
layat po, hiks hiks hiks, ooo masih di lapangan tenes po, sik is
nengendi heee 0000 nggone sopo kuwi 0oo chef yegi kae he 0oo
arep di konco CBR kae to, 000 iya yaa tahu, eee siap siap siap
siap siap, okkeee, yoi yoi yoi yoi, yooo njihh njihh tengkyu, piye
piye

. iyaaa pak itukan sayakan juga tidak tahu akan sejauh ini, karena
kan sayakan hanya sekedar istilahnya ohh

. iya awalnya cuma nemu gitu aja ya, tapi begitu diudeli ternyata
persoalanya menarik to

- menarik sekali dan membingungkan bagi saya kemudian hikss
hikks shiikkss hiikss , nggiihh pak, dulu itu ketika pertama itukan
saya dengan pak caly itu pak, pak ini masalah seperti ini ni pripun
nggih pak” yadah ini nanti ndak papa dilanjutkan kemudian di ptk
kan sudah bisa,

he'e

: nah terus kalimat kata-kata yang tepat itu antara motivasi minat
keaktifan atau partisipasi, kemudian pak caly partisipasi aja kan
gitu, sementara saya sebenarnya lebih ke aktifan cenderungannya
itu, tetapi ketika pak caly meng hendaki partisipasi saya ikuti

: Lebih luas partisipasi sih
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Saya

Pak Hamid
Saya
Pak Hamid
Saya
Pak hamid

Saya
Pak Hamid

Saya

Pak hamid

Saya
Pak hamid

saya
Pak Hamid

. lebih luas partisipasi tetapi ketika permasalahan bagi saya itu
yang namanya pembelajaran itu wajib pak ketika seorang anak itu
sudah terjun kelapangan Kita bentak itu sudah partisipasinya
otomatis
- eee
- berpartisipasi, kan gitu
: Bedaya
> lain nggih Pak
: Beda, partisipasi itu anda cari ininya eee sekedar memenuhi
kelas karena perintah guru dan sebagainya itu belum bisa
dikatakan sebagai partisipasi, partisipasi itu tergerak dari dirinya
sendiri lalu ikut dan lain sebagainya. tidak hanya sekedar ke ikut-
sertaan partisipasi itu, jadi bahwa anda hadir dikelas saya itu
belum tentu anda cukup berpartisipasi kalau anda hanya diam
tidur tidak pernah bertanya itu. nah kan guru tidak mengharuskan
anda harus bertanya harus ini itukan, pokoknya harus hadir
dikelas, partisipasi mewakili bagaimana perilaku mereka itu untuk
terlibat secara utuh dalam sebuah proses belajar, ndak papa ini
persoalan konsep saja,
- nggih
: tapi ketika ngomong dengan saya jadi lebih ini lagikan, kacau
lagi to
. ya lebih asyik saya juga lebih senang pak karna semua bisa
terurai gitu.
: nah berarti kalau anda mau membuat sebuah partisipasi kan anda
harus memetakan dulu sebenarnya akar persoalan walaupun itu
tadi ini beda penelitian Iho ya saya katakan
:iyaaa
: anda harus memahami dulu bagaimana sih yang menyebabkan
itu, sebelum anda mengambil langkah untuk membuat sebuah
PTK untuk meningkatkan partisipasi iya kan, jadi jangan-jangan
anda salah menempatkan diri nanti kalau anda tidak memahami
akar persoalannya kenapa mereka tidak mau berpartisipasi, kan
anda harus membuat plan to lalu anda harus do, do itu terhadap
diri anda to
siya

anda mungkin caranya menolong lalu berbeda, caranya
berkomunikasi laki-laki dan perempuan berbeda, pembelajaran
berbeda apa apalah itu, saya nggak tahu itu, tapi untuk bisa
merumuskan itukan harus memahami kenapa, kenapa itu itukan,
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Saya
Pak Hamid

nah kenapa itu sendiri sudah memerlukan pemahaman yang
mendalam, ada dua tawaran kalau saya anda mempelajarinya dulu
sehingga lebih kuat sehingga di kajian teorinya menjadi kuat
nanti, sehingga ketika memutuskan mengansumsikan perempuan
ditempat anda itu terjadi pembedaan itu karena persoalan seksual
itu serta persoalan gender itu kuat atau justru anda melakukan
riset itu ya, sebagai sebuah study, bisa menjadi study
pendahulauan bagi ptk nya atau itu bisa menjadi sebuah skripsi
tersendiri, ya kan menarik itu bisa anda menjadi sekedar studi
pendahuluan aja, cek ngobrol dan cekkk mengamati melihat data-
data siswa dari persoalan agama, persoalan keluarga struktur
kemasyarakatan yang ada disitu kan SD kan cakupan nya nggak
luas paling banter-banter e sak kecamatan yaa kan anda bisa
melakukan itu atau menempakan itu sebagai riset tersendiri kui yo
wis keno, makanya saya slalu mengatakan kok ono mahasiswa
kok bilang kentekan penelitian kentekan masalah itu Kkarena
mereka tidak mau membaca dan berfikir saja, sekarang disini kita
sudah jadi dua, di PTK kan langsung boleh tapi anda harus
melakukan studi pendahuluan, memahami benar persoalannya
apa, atau studi pendahuluan dulu itu bisa diseriusi menjadi sebuah
penelitian tersendiri pula, itu kan, jadi mencoba mengurai
persoalan perempuan dalam penjas di sd mana studi kasus mu itu
bisa, anda cak anda lihat perilakunya kan anda wawancara
wawancaranya kalau dengan anak SD ya tidak formal ming ge-
guyon , ngobrol, anda diem-diem merekam itu kan, wha lha iya
ya ternyata nek kelas 5 itu wis mempunai kesadaran pacaran itu
kan, diungkap itu ngopo kok kowe ra gelem ro kae, haa kae ki
nganu e pak kae kan pacare sek kui, nhaa anak sd kan gitu kan,
kita melihatnya itu suatu hal yang sepele tapi harus dilihat itu
sebuah konsep bagaimana mereka memproyeksikan antara laki-
laki dan perempuan sehingga seorang guru harus tahu benar
bagaimana memperlakukan mereka, nah itu masih relatif jarang
itu di bahas, jarang wacana dan PNS, kebetulan saya sama pak
caly ngajar itu, sosiologi, dan sebagainya, sama pak Caly mesti di
bahas habis itu, perbincangannya menarik dan panjang itu,
perempuan dalam olahraga itu, kapan pada mau ngumpul lagi

: wahh itu Iho pak, saya itu kadang kalau

: nanti tak singgungnya di group ah
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Saya : haa itu ndak masalah itu pak, saya itu mau nyinggung itu, whaaa
koe ndak ne mung cah cilik weeee, haa itu saya itu takutnya
seperti itu, ahhiikk hiikkk hiikkksss

Pak Hamid : sindir neng group wae, tak ini ne

Saya : ahhikk ahiikk ahiikkssss, tadi pak Hasta mau ke sini juga
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Lampiran 8. Surat ljin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Alamat  : Jl. Kolombo No.l Yogyakarta 55281 Telp.(0274) 513092, 586168 psw: 182, 299, 291, 541
Email : humas_fik@uny.ac.id ‘Website : filk.uny.ac.id

Nomor : 294/UN.34.16/PP/2017. 15 Juni 2017.
Lamp. : 1Eks
Hal  :Permohonan [zin Penelitian.

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SD Sawit

Miri, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta,

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, bermaksud memohon izin wawancara, dan mencari data
untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas Akhir Skripsi, kami mohon
Bapak/Ibu/Saudara berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa:

Nama : Thoviub Sa'Bandi.

NIM : 15604227015,

Program Studi : PGSD Penjas.

Dosen Pembimbing  : Caly Setiawan S.Pd., M.S., Ph.D.

NIP : 197504142001121001.

Penelitian akan dilaksanakan pada :

Waktu : Mei s.d Juli 2017.

Tempat/Objek : 8D Sawit, Miri, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta.

Judul Skripsi :Upaya Meningkatkan Partisipasi Siswa Putri Kelas V SD Sawit

Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta
dalam Mengikuti Pembelajaran Pendidikan Jasmani Semester II
Tahun Ajaran 2016/2017.

Demikian surat ini dibuat agar yang berkepentingan maklum, serta dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas kerjasama dan izin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

FARuLTAS
0 kg1 anrS

Tembusan :

1. Kaprodi PGSD Penjas.
2. Pembimbing TAS.

3. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 9. Istrumen Validasi

Hal : Permohonan Validast Instrumen TA
Lampiran . 1 Bendel
Kepada Yth,

Bapak Caly Setiawan, Ph.D
Dosen Prodi Pendidikan Olahraga
Di Fakultas [lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta

Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Ahir (TA), dengan ini saya:

Nama : Thoviub Sa’bandi

NIM - 15604227015

Program Studi : PGSD Penjas

Judul TA : Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mendorong

Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
di SD Sawit Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TA yang telahs aya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) proposal TA, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TA, (3) draf
instrumen penelitian TA.

Yogyakarta, 9 Januari 2017
Pemphon

CR}‘L
Thoviub Sa’bandi
NIM. 15604227015

Mengetahui
Kapredi PGSD Penjas Dosen Pembimbing TA

Dr. Subagyo, M.Pd Caly Setiawan, Ph.D
NIP. 195611071982031002 NIP. 197504142001121001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Caly Setiawan, Ph.D
NIP 2 197504142001121001
Jurusan : Pendidikan Olahraga
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA tas nama mahasiswa:
Nama : Thoviub Sa’bandi
NIM 1 15604227015
Program Studi : PGSD Penjas
Judul TA : Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam

Mendorong Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SD Sawit Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
Ajaran 2016/2017.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen TA tersebut dapat dinyatakan:
B Layak digunakan untuk penelitian
[] Layak digunakan dengan perbaikan
(] Tidak layak digunakan untuk penelitian bersangkutan
Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 9 Januari 2017
Validator

Cole

Caly Setigwan, Ph.D
NIP. 197504142001121001

Catatan:
] Beritanda v
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Hasil Validasi Instrumen Penelitian TA

Nama : Thoviub Sa’bandi

NIM 1 15604227015

Program Studi : PGSD Penjas

Judul TA . Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mendorong

Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
di SD Sawit Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.

NO | Variabel Saran/Tanggapan

Yogvakarta, 9 Januari 2017

Validator

Caly Setiawvan, Ph.D
NIP. 197504142001121001
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TA
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
Dosen Prodi Pendidikan Olahraga

Di Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Yogyakaria

Sehubungan dengan pelaksanaan Tugas Ahir (TA), dengan ini saya:
Nama : Thoviub Sa’bandi

NIM . 15604227015
Program Studi : PGSD Penjas
Judul TA . Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mendorong

Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
di SD Sawit Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen
penelitian TA yang telahs aya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini
saya lampirkan: (1) proposal TA, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TA, (3) draf
instrumen penelitian TA.

Yogyakarta, 9 Januari 2017
Pemohon

Th&ub Sa’bandi
NIM. 15604227015

Mengetahui
Kapredi PGSD Penjas Dosen Pembimbing TA

Dr. Subagyo, M.Pd %&m, Ph.D

NIP. 195611071982031002 NIP. 197504142001121001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dr. Muhammad Hamid Anwar, M.Phil
NIP : 197801022005011001
Jurusan : Pendidikan Olahraga
Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA tas nama mahasiswa:
Nama : Thoviub Sa’bandi
NIM : 15604227015
Program Studi : PGSD Penjas
Judul TA : Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam

Mendorong Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di SD Sawit Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
Ajaran 2016/2017.

Setelah dilakukan kajian atas instrumen TA tersebut dapat dinyatakan:
E/ Layak digunakan untuk penelitian
[ Layak digunakan dengan perbaikan
[ Tidak layak digunakan untuk penelitian bersangkutan
Dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yog_yakar:a 9 Januari 2017

Validatof
)

Catatan:
[0  Beritanda V
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Nama
NIM

Hasil Validasi Instrumen Penelitian TA

: Thoviub Sa’bandi
1 15604227015

Program Studi : PGSD Penjas

Judul TA : Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru dalam Mendorong
Partisipasi Siswa Putri pada saat Pembelajaran Pendidikan Jasmani
di 8D Sawit Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah [stimewa
Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017.
i NO Variabel ‘ N Saran/T anggapan_‘ o
i_. - —
| _
!
Yo uari 2017

ithammad Hamid Anwar, M.Phil
97801022005011001
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